STUDI KOMPARASI ANTARA METODE INKUIRI TERBIMBING

DAN PEMBERIAN TUGAS TERHADAP PRESTASI BELAJAR

SISWA KELAS X SEMESTER II PADA MATERI POKOK

HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA DI SMA





2005/2006 by KHOFSHOH, SITI
1 
 
STUDI KOMPARASI ANTARA METODE INKUIRI TERBIMBING 
 DAN PEMBERIAN TUGAS TERHADAP PRESTASI BELAJAR  
SISWA KELAS X SEMESTER II PADA MATERI POKOK  
HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA DI SMA  
NEGERI I NGEMPLAK BOYOLALI 
















Disusun dan Diajukan dalam Rangka Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







STUDI KOMPARASI ANTARA METODE INKUIRI TERBIMBING 
 DAN PEMBERIAN TUGAS TERHADAP PRESTASI BELAJAR  
SISWA KELAS X SEMESTER II PADA MATERI POKOK  
HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA DI SMA  
NEGERI I NGEMPLAK BOYOLALI 
















Disusun dan Diajukan dalam Rangka Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 



















Siti Khofshoh. STUDI KOMPARASI ANTARA METODE INKUIRI 
TERBIMBING DAN PEMBERIAN TUGAS TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR SISWA KELAS X SEMESTER II PADA MATERI POKOK 
HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA DI SMA NEGERI 1 NGEMPLAK 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2005/2006. Skripsi, Surakarta : Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret, Agustus 2009. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa metode Pemberian Tugas 
menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan metode Inkuiri Terbimbing 
pada materi pokok Hukum – Hukum Dasar Kimia. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian 
perluasan Randomized Control Group Pretest – Posttest Design. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik random sampling. Populasi penelitian adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2005 / 2006. Sampel 
terdiri dari 3 kelas yang diambil secara Random Sampling. Teknik pengambilan 
data dilakukan dengan metode test bentuk objektif, angket kecakapan hidup dan 
penilaian kinerja siswa. Adapun analisis data yang digunakan adalah uji –t pihak 
kanan dengan taraf signifikan 5 %. 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa metode Pemberian Tugas 
menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan metode Inkuiri Terbimbing 
pada materi pokok Hukum – Hukum Dasar Kimia. Hal ini ditunjukkan oleh 
selisih nilai kognitif rata – rata, nilai afektif rata – rata dan nilai psikomotor rata – 
















Siti Khofshoh. THE COMPARATIVE STUDY OF GUIDED INQUIRY  AND  
ASSIGNMENT GIVING METHOD LEARNING ACHIEVEMENT  OF 2nd 
SEMESTER GRADE X IN THE SUBJECT MATTER CHEMISTRY 
BASIC LAWS IN SMA NEGERI I NGEMPLAK BOYOLALI IN THE 
EDUCATION YEAR OF 2005/2006. Thesis. Surakarta: Teacher Training and 
Education Faculty of Surakarta Sebelas Maret University, August 2009. 
 
This research aims to find out that the assignment giving method provides 
the higher achievement compared with the Guided Inquiry method in the subject 
matter of Chemistry Basic Laws. 
The research employed an experimental method with Randomized Control 
Group Pretest-Posttest Design. The sampling technique used was random 
sampling one. The population of research was the students of grade X of SMA 
Negeri 1 Ngemplak Boyolali in the School Year of 2005/2006. The sample 
consisted of 3 classes taken using random sampling technique. Techniques of 
collecting data used were objective test, questionnaire for live competency and 
students’ performance assessment. The data was analyzed using right-side t-test at 
significance level of 5%. 
Based on the result of research, it can be concluded that the Assignment 
Giving method provides the higher achievement compared with the Guided 
Inquiry method in the subject matter of Chemistry Basic Laws. It is indicated by 
the difference of cognitive means, affective means  and psychomotor means 
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A. Latar Belakang Masalah  
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
seutuhnya, adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab profesional 
setiap guru. Pengembangan kualitas manusia ini menjadi suatu keharusan, 
terutama di era globalisasi dewasa ini. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang cepat tidak dapat dikejar dengan cara-cara lama yang dipakai dalam 
sekolah-sekolah di Indonesia. Pada umumnya guru tidak cukup hanya 
menyampaikan materi pengetahuan kepada siswa di kelas karena materi yang 
diperolehnya tidak selalu sesuai dengan perkembangan masyarakatnya. Yang 
dibutuhkannya adalah kemumpuan untuk mendapatkan dan mengelola informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan profesinya. Mengajar bukan lagi usaha untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan usaha untuk rnenciptakan sistem 
lingkungan yang membelajarkan subjek didik agar tujuan pengajaran dapat 
tercapai secara optimal. (Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2000 : 1)  
Keberhasilan proses belajar siswa ditentukan beberapa faktor, antara lain 
kecerdasan, latihan, motivasi, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar, 
lingkungan, faktor keluarga, metode mengajar dan subjek belajar (guru dan 
siswa). Untuk membantu siswa agar berhasil belajarnya, guru harus 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dan juga 
lebih dulu harus mengetahui tujuan pelajaran materi yang diajarkan. Materi kimia 
SMA mernpunyai tujuan pembelajaran seperti yang terdapat dalam kurikulum 
2004 SMA bahwa "Tujuan pendidikan nasional mencakup beberapa komponen, 
yaitu komponen pengetahuan, ketrampilan, kecakapan, kemandirian, kreativitas, 
kesehatan, akhlak, ketakwaan dan kewarganegaraan. (Depdiknas, 2003:1).  
Kurikulum berisi bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik melalui 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 





keberhasilan belajar yang dicapai peserta didik dapat dilihat pada hasil belajar 
yang mencakup ujian, tugas-tugas dan pengamatan.  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran kimia seperti yang tercantum dalam 
kurikulum 2004 di atas, salah satu jalan dalam hubungannya dengan peningkatan 
prestasi belajar kimia siswa adalah dengan menggunakan metode mengajar yang 
memberikan tekanan pada keaktifan siswa.  
SMA Negeri I Ngemplak Boyolali sudah menggunakan kurikulum 
berbasis kompetensi (KBK) untuk kelas I sedangkan untuk kelas II dan III belum. 
Pendidikan berbasis kompetensi adalah pendidikan yang menekankan pada 
kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan suatu jenjang pendidikan. Namun 
pada kenyataannya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, secara umum 
guru masih menggunakan metode konvensional dimana guru menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa melalui ceramah. Hal ini menyebabkan siswa 
cenderung untuk bosan sehingga kurang memperhatikan materi yang sedang 
diajarkan oleh gurunya, akibatnya materi tidak tahan lama dalam ingatan siswa.  
Pembelajaran dalam bidang 1PA khususnya mata pelajaran Kimia terbagi 
dalam beberapa materi pokok. Tiap materi pokok mempunyai tujuan karakteristik 
sendiri-sendiri, sehingga untuk menyampaikan kepada siswa perlu memilih 
metode yang sesuai dengan tujuan dan karakteristiknya. Guru hendaknya dapat 
menyajikan dengan menarik dan harus dapat melibatkan siswa dalam proses 
belajar mengajar, yang selanjutnya akan dapat menimbulkan minat dan perhatian 
siswa untuk mempelajari ilmu Kimia dengan lebih serius serta ikut aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian diharapkan dalam interaksi belajar 
mengajar dapat membuat siswa mempersiapkan diri dalam proses belajar 
mengajar. Tanpa kesiapan tersebut membuat siswa pasif dan cenderung menerima 
bahan pelajaran sebagai bahan hafalan dan menjadi hambatan bagi guru dalam 
menanamkan pengertian dan pemahaman konsep-konsep yang akan disampaikan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru agar siswa aktif dalam proses 
belajar mengajar dan siswa mempunyai kesiapan dan kematangan sebelum 
menerima pelajaran adalah dengan metode Pemberian Tugas dan Inkuri 
Terbimbing. Teknik pemberian tugas digunakan dengan tujuan agar siswa  
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memiliki hasil belajar yang lebih mantap karena siswa melakukan latihan selama 
melaksanakan tugas sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu lebih 
terintegrasi. Siswa akan mengalami situasi dan pengalaman yang berbeda waktu 
menghadapi masalah-masalah baru. Disamping itu, untuk memperoleh 
pengetahuan dengan melaksanakan tugas akan memperluas dan memperkaya 
pengetahuan serta ketrampilan siswa di sekolah melalui kegiatan-kegiatan di luar 
sekolah. Adakalanya siswa tidak mengetahui apa yang diajarkan gurunya karena 
sikapnya tidak mencari tahu apa yang belum diketahuinya, maka dengan 
pemberian tugas diharapkan siswa melakukan kegiatan belajar sendiri. Menurut 
Roestiyah (199l;133) "Dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif belajar 
dan merasa terangsang meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif 
dan berani bertanggungjawab sendiri."  
Sedangkan metode Inkuiri Terbimbing dilakukan guru agar siswa 
terangsang dan aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah itu serta 
tidak menganggap materi pelajarannya bersifat hafalan. Metode ini dirancang 
dengan tujuan untuk digunakan guru menurut kemampuan siswa atau menurut 
tingkat perkembangan siswa itu sendiri. Guru menggunakan teknik ini sewaktu 
mengajar memiliki tujuan agar siswa terangsang oleh tugas dan aktif mencari serta 
meneliti sendiri pemecahan masalah itu. Mencari sumber sendiri dan mereka 
belajar bersama dalam kelompok. Diharapkan juga siswa mampu mengemukakan 
pendapatnya, merumuskan kesimpulan, berdebat, menyanggah dan 
mempertahankan pendapatnya. Untuk materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia, 
siswa cenderung hanya menghafal sehingga materi tidak melekat pada ingatan 
siswa.  
Berdasarkan survei di lapangan yaitu di SMA Negeri I Ngemplak dan 
hasil wawancara terhadap guru, siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. Keadaan ini mungkin disebabkan 
penggunaan metode mengajar ceramah yang selama ini dilakukan. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis terdorong untuk 
melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan metode pembelajaran yaitu " 
Studi Komparasi Metode Inkuiri Terbimbing dan Pemberian Tugas pada Materi 
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Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X 
semester II SMA Negeri I Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2005/2006.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, timbul 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
1.  Apakah metode Inkuiri Terbimbing dan Pemberian Tugas dapat secara 
efektif digunakan dalam pembelajaran Kimia di SMA?  
2.   Apakah metode Inkuiri Terbimbing dan Pemberian Tugas dapat digunakan 
untuk semua materi pokok Kimia di SMA?  
3. Apakah metode Inkuiri Terbimbing dan Pemberian Tugas untuk 
menyampaikan materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa?  
4.  Adakah perbedaan prestasi belajar materi pokok Hukum-Hukum Dasar 
Kimia antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan metode 
Inkuiri Terbimbing dan siswa yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan metode Pemberian Tugas? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mempersempit permasalahan sehingga pembahasan menjadi lebih 
terarah, maka penelitian ini hanya dibatasi pada :  
1. Obyek Penelitian ini adalah siswa kelas X semester II SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2005/2006  
2. Metode Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Inkuiri Terbimbing dan Pemberian Tugas 
3.   Materi Pokok yang diberikan adalah Hukum-Hukum Dasar Kimia  
4.   Hasil Penelitian yang diteliti adalah prestasi belajar Kimia yamg 
menyangkut aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifkasi dan pembatasan masalah di atas maka dalam 
penelitian ini dikemukakan perumusan masalah yaitu : "manakah metode yang 
dapat menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dalam pembelajaran Kimia antara 
metode Inkuiri Terbimbing dan Metode Pemberian Tugas pada materi pokok 
Hukum-Hukum Dasar Kimia pada siswa kelas X semester II SMA Negeri I 
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2005/2006 ?" 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang dapat memberikan prestasi 
yang lebih tinggi dalam pembelajaran Kimia antara metode Inkuiri Terbimbing 
dan Pemberian Tugas pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia pada siswa 
kelas X semester II SMA Negeri I Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
2005/2006. 
 
F. Mantaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
1.  Memberikan informasi tentang prestasi belajar siswa yang diajar dengan 
metode Inkuiri Terbimbing dan metode Pemberian Tugas.  
2.   Memberikan   informasi   tentang  metode   pengajaran  yang   baik   pada 
pembelajaran Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
3.  Memberikan informasi tentang kelebihan penggunaan metode mengajar 










BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.   Komparasi  
 
Komparasi berasal dari bahasa lnggris "Comparison" yang artinya 
perbandingan (W. J. S. Wojo Wasito & Poerwadarminto, 1992:26). Jadi 
komparasi adalah suatu kegiatan untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu hal 
yang hasilnya akan dibandingkan. Dalam penelitian ini akan dibandingkan antara 
prestasi   belajar   menggunakan   metode   Inkuiri   Terbimbing   dan   metode 
Pemberian Tugas. 
 
2.   Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Winkel dalam HJ. Gino mengemukakan bahwa “Belajar adalah aktivitas 
mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman,. ketrampilan dan 
nilai sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas".(HJ.Gino, 1997:6) 
Witherington dalam Ngalim Purwanto mengemukakan" Belajar adalah 
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola baru dan 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian".(Ngalim Purwanto, 
1989:11)  
Sedangkan menurut Gagne dalam Ratna Wilis Dahar mengemukakan 
"Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku akibat pengalaman". (Ratna 
Wilis Dahar, 1989:11)   
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku, baik potensial maupun 
aktual. Perubahan-perubahan itu terbentuk kemampuan-kemampuan baru yang 
dimiliki dalam waktu yang relatif lama(konstan), serta perubahan-perubahan itu 





Dalam belajar dikenal beberapa teori. Dalam buku karya Ratna W.D 
(1989) disebutkan antara lain : "Teori belajar Ausubel dan teori belajar Piaget". 
(h.110)  
1) Teori Belajar Ausubel  
Ausubel mengklasifikasikan belajar dalam dua jenis. Pertama yaitu 
memberikan informasi atau materi pelajaran pada siswa melalui penerimaan atau 
penemuan. Belajar penerimaan terjadi bila informasi atau materi pelajaran yang 
disampaikan pada siswa dalam bentuk final, artinya siswa tidak menemukan 
sendiri informasi itu tetapi hanya menerima saja materi yang diberikan kepadanya. 
Jenis kedua berhubungan dengan cara bagaimana siswa dapat mengaitkan 
informasi-informasi yang diperolehnya pada struktur kognitif yang telah ada. 
Struktur kognitif ini meliputi fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi yang 
telah dipelajari dan diingat siswa. Ada dua bentuk belajar pada jenis ini yaitu 
bentuk belajar hafalan dan bentuk balajar bermakna.   
Belajar hafalan terjadi bila siswa hanya menghafalkan informasi atau 
materi pelajaran baru tanpa mengaitkan dengan konsep-konsep yang sudah 
dimilikinya. Belajar bermakna siswa telah memiliki pengetahuan tentang konsep 
sehingga siswa dapat mengaitkannya dengan informasi atau materi yang 
diterimanya.  
Belajar penerimaan dapat diusahakan menjadi belajar bermakna dengan 
cara menghubungkan antara konsep-konsep. Sebaliknya pada belajar penemuan 
bisa menjadi tidak bermakna bila dalam memecahkan masalah hanya dilakukan 
dengan cara coba-coba tanpa melalui / menggunakan metode ilmiah. 
2) Teori Belajar Piaget 
Dalam teori Piaget ada tiga bentuk pengetahuan yaitu pengetahuan fisik, 
pengetahuan logika dan pengetahuan sosial. Pengetahuan fisik merupakan 
pengetahuan tentang benda-benda yang ada di luar dan dapat diamati dalam 
kenyataan eksternal. Sumber pengetahuan fisik terutama terdapat dalam benda itu 
sendiri, yaitu dalam cara benda itu memberikan pada subyek kesempatan- 
kesempatan untuk pengamatan. Pengetahuan logika matematik terdiri atas 
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hubungan-hubungan yang diciptakan subyek dan diinteroduksikan pada obyek-
obyek. 
Dari kedua teori belajar tersebut di atas, peneliti mencoba menggunakan 
metode mengajar yang menggabungkan keduanya yaitu memberikan informasi 
atau materi pelajaran kepada siswa melalui penemuan dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan. Dalam hal ini metode 
mengajar yang digunakan adalah metode Inkuiri Terbimbing dan Pemberian 
Tugas. 
b. Pengertian Prestasi Belajar  
Menurut Winkel (1996:20) dinyatakan : "Istilah prestasi belajar dewasa ini 
juga digunakan istilah "Pernyataan perbuatan belajar", hasil belajar nampak dalam 
abjad berurutan dan prestasional khusus menjadi nyata apakah hasil belajar yang 
dituju sudah diperoleh atau belum".   
Sedangkan menurut Nasution (1996:43) pengertian prestasi belajar adalah 
"segala sesuatu yang dapat dicapai atau hasil-hasil maksimal dari usaha belajar 
atau hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan ketelitian 
dalam belajar"  
Poerwadarminta (1992:700) mengemukakan "Prestasi adalah hasil yang 
dicapai atau dilakukan, dikerjakan dan sebagainya".  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari 
usaha yang telah dicapai siswa setelah mengikuti serangkaian proses belajar 
mengajar.  
Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan siswa dalam usaha belajar 
yang telah dilakukannya. Prestasi ini biasanya diwujudkan dalam bentuk nilai tes. 
Nilai tes tersebut adalah angka yang menunjukkan jumlah hasil prestasi setelah 
siswa mendapatkan pelajaran. Adapun fungsi dari prestasi belajar antara lain : 
1. indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah diketahui anak didik. 
2. pemuasan hasrat ingin tahu. 
3. bahan informasi dan inovasi. 
4. indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan, dan 
5. dapat dijadikan indikator terhadap daya serap anak didik. 
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3.  Metode Mengajar  
Menurut Roestiyah NK, (1991:3) : 'Teknik penyajian pengajaran atau 
metode mengajar adalah suatu pengetahuan cara-cara mengajar yang digunakan 
oleh guru atau instruktur. Pengertian lain adalah teknik penyajian yang dikuasai 
oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran tersebut sehingga 
dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik".  
a.  Metode Inkuiri Terbimbing  
Inquiry adalah istilah dalam bahasa Inggris. Ini merupakan suatu teknik 
atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Metode inkuiri 
telah didefinisikan oleh beberapa ahli pendidikan. 
“Guided inquiry is one type of inquiry learning in wich the learner will 
investigate a teacher –presented question using their own designed or selected 
procedures.”( Sajap Maswan dan Irfan Naufal Umar, 2007 : 38 
http://www.google.co.id) 
Menurut Magnusson and polinscar dalam Bilgin “ Guided inquiry is to 
integrate the scientific and constructivist rationales together with the fact, 
principles and rules accepted as scientific and stressed by contemporary science 
education reforms.” (Bilgin, 2009 : 2 http://www.academicjournals.org/sre) 
Menurut Moh. Amin sebagaimana dikutip oleh Sudirman N, dkk 
(1987:169):  
Metode inkuiri adalah perluasan metode discovery yang 
mengandung proses mental lebih tinggi tingkatannya, misalnya 
merumuskan problem, merancang eksperimen, melakukan 
eksperimen, mengumpulkan data dan menganalisa data, menarik 
kesimpulan, mempunyai sikap ilmiah, obyektif, hasrat ingin tahu, 
sikap terbuka dan sebagainya. 
 
Seperti dikutip Ratna Wilis Dahar ( 1989 : 43 ), Trowbridge, dkk mengatakan       
" inkuiri adalah proses menemukan dan menyelidiki masalah-masalah, menyusun 
hipotesis, merencanakan eksperimen, mengumpulkan data, menarik kesimpulan 
tentang hasil pemecahan masalah".  
Menurut Jean Piaget sebagaimana dikutip oleh Moh. Amin (1987:136), 
"Tidak akan terjadi proses belajar yang sejati, apabila siswa tidak bereaksi atau 
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bertindak terhadap informasi secara mental, mengasimilasi serta 
mengakomodasikan segala seuatu yang ia jumpai di lingkungannya".  
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa inkuiri adalah 
suatu proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengakomodasikan dan mengasimilasi informasi yang mengandung proses 
mental yang lebih tinggi tingkatannya, seperti merumuskan masalah, 
merencanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data serta membuat 
kesimpulan. Metode inkuiri terbimbing adalah metode belajar mengajar yang 
menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. Metode 
inkuiri terbimbing merupakan strategi pembelajaran yang berpola pada metode-
metode sains dan memberikan kesempatan siswa untuk pembelajaran bermakna. 
Dalam proses belajar mengajar siswa memperoleh petunjuk-petunjuk seperlunya, 
biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing .Pada awalnya 
agak banyak diberikan bimbingan, lambat laun dikurangi. 
( Margono,1998 : 53 ) 
Metode inkuiri terbimbing menurut Moh. Amin (1987) memiliki keunggulan 
sebagai benkut: 
1.  Dapat membentuk dan mengembangkan "'Self concept" pada diri siswa, 
sehingga dapat mengisi tentang korsep-konsep dasar dan ide-ide yang 
lebih baik. 
2.  Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada proses belajar 
yang baru.  
3   Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan bekerja atas inisiatif sendiri, 
bersikap obyektif, jujur dan terbuka.  
4.   Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik.  
5.  Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 
mengasimilasikan dan mengakomodasi informasi. 
 
Sedangkan kelemahan dari metode inkuiri terbimbing adalah : 
1.   Tidak dapat diterapkan pada siswa yang jumlah kelasnya banyak.  
2.  Diperlukan kesiapan yang lebih matang bagi guru maupun siswa baik 
mental maupun fisik.  
3.   Waktu belajar cukup lama. 




Dari penjelasan-penjelasan di atas terlihat bahwa inkuiri terbimbing dapat 
membimbing siswa untuk menemukan konsep dengan guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada penemuan sehingga siswa dapat 
berfikir dan menemukan cara-cara penemuan konsep yang tepat. 
Adapun pelaksanaannya sebagai berikut: guru membagi tugas meneliti 
sesuatu masalah ke kelas. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing-
masing kelompok mendapat tugas tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian 
mereka mempelajari, meneliti atau membahas tugasnya di dalam kelompok. 
Setelah hasil kerja mereka dalam kelompok didiskusikan, kemudian dibuat 
laporan yang tersusun dengan baik.  Akhirnya hasil  laporan kerja kelompok 
dilaporkan di depan kelas dan didiskusikan serta disimpulkan.  
 
b. Metode Pemberian Tugas  
Pengertian metode pemberian tugas sangat luas. Namun demikan 
beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian metode 
pemberian tugas itu sendiri.  
Menurut Sudirman (1987:41), "Metode pemberian tugas adalah cara 
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 
malakukan kegiatan belajar".  
Roestiyah NK dan Yumiati Suharto (1985:133) mengatakan bahwa 
"Pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil 
belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan tugas-tugas sehingga 
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi"  
Menurut Winarno Surakhmad (1986:103) "Metode pemberian tugas 
mempunyai tiga fase, yaitu guru memberi tugas, siswa melaksanakan tugas dan 
siswa mempertanggungjawabkan tugas yang telah diberikan guru.  
Sedangkan menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2000:130) 
"Metode pemberian tugas diartikan sebagai suatu cara interaksi belajar mengajar 
yang ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk dikerjakan peserta didik di 
sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau berkelompok".  
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Dari pengertian di atas, jalaslah bahwa pelaksanaan metode ini banyak 
menuntut keaktifan siswa, sebab anak selalu dituntut oleh guru untuk belajar 
sendiri, baik itu untuk materi yang sudah diterangkan ataupun yang belum 
diterangkan  
Tujuan penggunaan metode pemberian tugas adalah agar siswa memiliki 
hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan 
selama melakukan tugas. Dengan kegiatan melaksanakan tugas, siswa aktif belajar 
dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajarnya menjadi lebih baik, 
memupuk inisiatif dan berani bertanggungiawab sendiri. Dalam penggunaan 
metode ini, siswa mempunyai kesempatan untuk saling mendalami hasil uraian 
orang lain. Dengan demikian akan memperluas, memperkaya, dan memperdalam 
pengetahuan serta pengalaman siswa.  
Setiap metode tertentu mempunyai kebaikan dan kelemahan  sendiri-
sendiri,  tergantung pada  situasi  mana metode  tersebut  digunakan.   Adapun 
kebaikan dan kelemahan metode pemberian tugas ini adalah sebagai berikut:    
* Kebaikan Metode Pemberian Tugas 
1.  Metode ini merupakan aplikasi prinsip pengajaran modern, prinsip atau 
disebut juga asas "aktivitas" dalam mengajar, yaitu guru dalam mengajar 
harus merangsang siswa agar melakukan berbagai aktivitas atau kegiatan 
sehubungan dengan apa yang dipelajari. 
2.   Tugas lebih merangsang siswa untuk belajar lebih banyak, baik pada waktu 
di kelas maupun di luar kelas; atau dengan kata lain , baik siswa dekat 
dengan guru maupun jauh dari guru. 
3.   Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan 
dalam kehidupannya. 
4.   Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih 
memperdalam, memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang 
dipelajari. 
5.   Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi. Hal ini diperlukan sehubungan dengan abad 
informasi dan komunikasi yang maju demikian pesat dan cepat. 
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6.   Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar karena kegiatan-
kegiatan belajar dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak 
membosankan. 
7.  Metode ini diharapkan dapat membawa efek instruksional (instructional 
effect) apabila dilakukan siswa di dalam kelas, lebih-lebih lagi efek 
pengiring (nurturant effect) untuk tugas di dalam kelas maupun di luar kelas. 
8.   Metode ini dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 
9.   Metode ini dapat mengembangkan kreativitas. 
* Kelemahan Metode Pemberian Tugas 
1.   Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah 
orang lain. 
2. Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang mengerjakan dan 
menyelesaikannya adalah anggota lainya tertentu saja, sedangkan anggota 
lainnya tidak berpartisipasi dengan baik. 
3.  Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu 
siswa. 
4.  Sering memberikan tugas yang monoton (tak bervariasi) dapat menimbulkan 
kebosanan siswa. 
5.  Pemberian tugas yang terlalu sering dan banyak, apabila tidak disertai 
penilaian tersendiri sering menjadi beban dan keluhan siswa. (Sudirman, 
1987:142-143) 
Dalam   pelaksanaan   metode   pemberian   tugas   perlu   memperhatikan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
a.   Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan : 
1.   tujuan yang akan dicapai 
2. jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 
ditugaskan tersebut. 
3.   sesuai dengan kemampuan siswa. 
4.   ada petunjuk / sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
5.   menyediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.  
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b.  Fase Pelaksanaan Tugas 
1.   diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru 
2.   diberikan dorongan sehingga anak mau belajar 
3.   diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain. 
4.   dilanjutkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik 
 dan sistematik.  
c.  Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
1.  laporan siswa baik lisan atau tertulis dari apa yang telah dikerjakannya. 
2.  ada tanya jawab atau diskusi kelas. 
3.  penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara 
lainnya. 
 
4.   Hukum Dasar Kimia 
 
a. Hukum Kekekalan Massa  
Antoine Laurent Lavoisier (1743-1794) melakukan penelitian terhadap 
proses pembakaran dari beberapa zat. Dalam percobaan tersebut diamati proses 
reaksi antara raksa (merkuri) yaitu logam cair yang berwarna putih perak dengan 
oksigen untuk membentuk merkuri oksida yang berwarna merah.  
Telah diketahui bahwa bila merkuri oksida (waktu itu dikenal dengan 
merkuri calx) yang berwarna merah dipanaskan akan mennghasilkan logam 
merkuri, dan sebaliknya bila logam merkuri dipanaskan dengan oksigen akan 
menghasilkan merkuri oksida. Dari percobaan tersebut ternyata bila merkuri 
oksida dipanaskan akan menghasilkan logam merkuri dan gas oksigen, dan massa 
gas oksigen ini ternyata sama dengan yang dibutuhkan untuk mengubah logam 
merkuri menjadi merkuri oksida kembali. Dari hasil percobaannya itu, maka 
Lavoisier mengemukakan hukum kekekalan massa atau Hukum Lavoisier yang 
menyatakan bahwa massa total zal-zat sebelum reaksi akan selalu sama dengan 






Logam   magnesium   seberat   4   gram   dibakar   dengan   oksigen   
akan menghasilkan magnesium oksida. Jika massa oksigen yang 
digunakan 6 gram, maka massa magnesium oksida  yang dihasilkan  
dapat dihitung sebagai berikut. 
Massa zat-zat sebelum reaksi  = massa zat-zat hasil reaksi 
m magnesium + m oksigen   = m magnesium oksida  
4 gram + 6 gram  = m magnesium oksida  
10 gram  = m magnesium oksida  
Jadi massa magnesium oksida adalah 10 gram 
b. Hukum Perbandingan Tetap ( Hukum Proust) 
Berdasarkan proses terbentuknya, senyawa adalah gabungan dua unsur 
alau lebih unsur dengan perbandingan tertentu dan tetap. Bergabungnya unsur-
unsur pembentuk senyawa disertai hilangnya sifat unsur-unsur pembentuk. Sifat 
senyawa   yang   dihasilkan   berbeda   dengan   sifat-   sifat   awal   dari   unsur 
pembentuknya. 
Contoh: 
a.  Tembaga dicampur dengan serbuk belerang tanpa dipijarkan, maka 
pada campuran ini sifat tembaga dan belerang masih tetap. Campuran 
yang terbentuk bukan merupakan senyawa dan hanya disebut 
campuran saja. 
b.  Tembaga dicampur dengan serbuk belerang kemudian dipijarkan 
maka akan menjadi zat yang sifatnya berbeda dari sifat tembaga dan 
belerang yang dicampurkan, maka zat yang terjadi pada proses 
pencampuran tersebut adalah senyawa yang dikenal sebagai tembaga 
(II) sulfida. 
Senyawa tembaga(II) sulfida dapat diperoleh dengan pemijaran logam 
tembaga dan serbuk belerang. Jika pada pemijaran tersebut massa tembaga diukur 
dengan teliti dan jumlah belerang dibuat sebanyak-banyaknya, ternyata senyawa 
tembaga (II) sulfida yang dihasilkan mengandung perbandingan massa tembaga 
dan belerang yang selalu tetap, sedangkan belerang yang tidak membentuk 
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senyawa masih tetap tersisa sebagai unsur belerang. Hasil percobaan tersebut 
tertera pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Hubungan Massa Unsur dalam Senyawa 
Percobaan  
ke 
Massa      tembaga 
(gram) 
Massa      tembaga 
(11) sulfida 
(gram) 























Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perbandingan massa belerang dengan 
tembaga adalah 1:2. Perbandingan massa unsur belerang dan tembaga tersebut 
selalu tetap walaupun massa belerang dan tembaga yang disediakan berbeda-beda.  
Berdasarkan data itu dapat disimpulkan bahwa: 
1. Setiap senyawa tertentu selalu (tersusun) mengandung unsur-unsur yang sama. 
2. Perbandingan massa unsur-unsur dalam senyawa selalu tetap. 
Pernyatan ini dikenal sebagai Hukum Perbandingan Tetap atau Hukum 
Proust.  
Contoh:  
Perbandingan massa unsur oksigen dan hidrogen dalam senyawa air 
adalah 8 : 1. Jika 100 gram unsur oksigen dan 3 gram unsur hidrogen 
bergabung membentuk senyawa (air), maka air yang dihasilkan dapat 
dihitung dari angka banding sebagai berikut : m O : m H = 8 : 1  
Jika semua unsur  O habis, maka diperlukan H    = 1/8 x 100 gram  
    = 12,5   gram 
Hal tersebut tidak mungkin, sebab hanya tersedia 3 gram unsur hidrogen. 
Jadi, yang habis membentuk senyawa adalah unsur hidrogen seberat 3 
gram. Oleh karena hidrogen yang tersedia hanya 3 gram, maka oksigen 
yang diperlukan : 
Massa oksigen   = 8/1 x 3 gram  
     = 24 gram  
Massa air yang terjadi = massa oksigen + massa hidrogen = 27 gram  
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c. Hukum Kelipatan Tetap ( Hukum Dalton)  
Jika dua macam unsur dapat membentuk beberapa senyawa, maka 
perbandingan massa unsur pertama yang bersenyawa dengan unsur kedua dengan 
massa yang sama, adalah berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana. 
Contoh: 
Dua Unsur C dan O dapat membentuk dua senyawa yaitu CO dan CO2 
Bagaimanakah perbandingan massa unsur pertama yang bersenyawa 
dengan massa yang sama terhadap senyawa kedua? ( Ar C = 12, O = 16 ) 
Jawab: 
Jika diambil massa C yang sama maka : 
Dalam CO; C1: O1  =  12 : 16 = 3 : 4 
Dalam  CO2; CII: OII = 12 : 32  =  3 : 8 
Berarti perbandingan massa dari O1 :OII =  4 : 8 = 1 : 2 
Jika diambil massa O yang sama, maka : 
Dalam CO; C1 : O1    = 12 :16  = 6:8  
DalamCO2; CII : OII   =   6 :16   = 3:8 
Bararti perbandingan massa dari CI : CII   = 6 : 3 = 2 : 1  
d. Hukum Perbandingan Volum dan Hipotesis Avogadro  
 1) Hukum Perbandingan Volum 
Hukum ini dikemukakan oleh ilmuwan Perancis yaitu Joseph Gay 
Lussac (1778-1850). la berhasil melakukan eksperimen terhadap sejumlah 
gas dan memperoleh data sebagai berikut:  
a. 1 L gas hidrogen + 1 L gas klor           2 L gas HC1 
b. 2 L gas hidrogen + 1 L gas oksigen         2 L uap air (H2O) 
c. 3 L gas hidrogen + 1 L gas nitrogen          2 L amoniak (NH3) 
Dari  data  percobaan   tersebut,   Gay-Lussac   merumuskan   suatu  hukum 
perbandingan volum yang berbunyi: "Pada suhu dan tekanan yang sama, 
volum gas-gas yang bereaksi dan volum gas-gas hasil reaksi berbanding 
sebagai bilangan bulat dan sederhana."Dari hukum tersebut dapat diketahui 




2) Hipotesis Avogadro  
Hipotesis Avogadro yang dikenal dengan hukum Avogadro, berbunyi 
sebagai berikut: " Pada suhu dan tekanan yang sama, gas yang bervolum 
sama mengandung jumlah molekul yang sama pula."  
Avogadro    menjelaskan    percobaan    dari     Gay-Lussac    dengan 
menganggap partikel-partikel gas sebagai molekul-molekul dan   bukannya 
sebagai atom-atom. Berdasarkan anggapan tersebut maka percobaan Gay-
Lussac   di atas dapat ditulis sebagai berikut:  
H2 (g) + C12 (g)              2 HC1 (g) 
1 L H2 + 1 L C12          2 L HC1 ( Gay-Lussac)  
1 molekul H2 + 1 molekul C12         2 molekul HC1 ( Avogadro)  
Berdasarkan kedua hukum di atas yaitu hukum perbandingan volum dan 
hipotesis Avogadro dapat disimpulkan suatu hukum yang dikenal dengan hukum 
Gay- Lussac- Avogadro yang berbunyi: " Pada temperatur dan tekanan yang 
sama, perbandingan volum gas-gas yang bereaksi dan gas-gas hasil reaksi akan 
sama perbandingan jumlah molekulnya dan sama pula dengan perbandingan 
koefisien reaksinya." 
 
B. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan pada uraian di atas, keberhasilan siswa mencapai tujuan 
dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu diantaranya adalah 
ketepatan penggunaan metode dalam mengajar. Hal ini menuntut guru untuk 
menguasai berbagai macam metode mengajar sehingga memungkinkan siswa 
untuk belajar lebih efektif dan efisien. Metode mengajar adalah suatu pengetahuan 
cara-cara mengajar yang digunakan oleh guru untuk mengajar atau menyajikan 
bahan pelajaran sehingga bahan pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan 
digunakan oleh siswa dengan baik. 
Pada umumnya untuk materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia, siswa 
hanya menghafal saja tanpa menemukan sendiri informasi itu. Salah satu alternatif 
untuk mencapai prestasi betajar yang maksimal pada materi pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia yaitu dengan menerapkan / menggunakan metode mengajar 
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yang sesuai dengan materi tersebut sehingga dapat menumbuhkan keaktifan 
siswa. Metode mengajar banyak macamnya, tetapi dalam penelitian ini akan 
dibandingkan dua metode mengajar yaitu metode Inkuiri Terbimbing dan metode 
Pemberian Tugas. Metode Inkuiri Terbimbing yaitu metode belajar mengajar yang 
menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar, artinya 
siswa diberi kesempatan untuk mengakomodasikan dan mengasimilasi informasi 
untuk menemukaan konsep sesuai dengan kemampuan berpikir siswa tetapi guru 
harus membimbing dan mengarahkan pada penemuaan sehingga siswa dapat 
berpikir dan menemukan cara-cara penemuan konsep yang tepat. Metode ini 
sangat membantu siswa karena materi yang dipelajarinya dapat tahan lama dalam 
ingatannya. Sedangkan metode Pemberian Tugas adalah suatu cara interaksi 
belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru yang dikerjakan 
peserta didik baik di sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau kelompok. 
Metode ini bertujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena 
siswa melaksanakan latihan-latihan selama melaksanakan tugas. Dengan kegiatan 
melaksanakan tugas, siswa aktif belajar dan merasa terangsang untuk 
meningkatkan belajarnya menjadi lebih baik, memupuk inisiatif dan berani 
bertanggung jawab sendiri.  
Untuk aspek afektif pada pembelajaran kimia dengan metode Pemberian 
Tugas dan Inkuiri Terbimbing dapat menumbuhkan minat, sikap dan emosi siswa 
pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia sehingga siswa dapat mencapai 
keberhasilan studi secara optimal. Karena seorang siswa akan sulit mencapai 
keberhasilan studi secara optimal apabila siswa tersebut tidak memiliki minat 
pada pelajaran tersebut. 
Aspek psikomotor dalam pembelajaran kimia berkaitan dengan 
keterampilan siswa terutama dalam kegiatan praktikum. Untuk materi pokok 
Hukum-Hukum Dasar Kimia ada kegiatan praktikumnya sehingga siswa dituntut 
untuk terampil dalam melakukan kegiatan tersebut. Penilaian hasil belajar 
psikomotor / keterampilan  ini mencakup persiapan, proses dan produk. Penilaian 
dilakukan dengan menilai keterampilan / kinerja siswa dalam percobaan dan juga 
kualitas pelaksanaan aspek keterampilan yang dilakukan siswa. 
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 Dari kedua metode mengajar tersebut dimungkinkan metode Pemberian 
Tugas lebih baik dari pada metode Inkuiri Terbimbing karena untuk materi pokok 
Hukum-Hukum Dasar Kimia, disamping ada hafalan juga ada hitungannya. 
Dengan banyak mengerjakan tugas dan latihan akan menjadikan diri siswa lebih 
terbiasa dalam pemecahan masalah yang berhubungan dengan materi yang sedang 












Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir di atas, dapat ditarik 
hiptesis sebagai berikut : Metode Pemberian Tugas menghasilkan prestasi yang  
lebih tinggi jika dibandingkan dengan metode Inkuiri Terbimbing pada materi 
pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia  Kelas X Semester II SMA Negeri I 











 Kelas Eksperimen-1 Kelas Eksperimen-2 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini direncanakan di SMA Negeri 1 Ngemplak, Boyolali. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas X semester II SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali 
tahun pelajaran 2005/2006. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Pebruari-
Maret 2006. 
 
B. Metode Penelitian  
Berdasarkan masalah-masalah yang akan dipelajari, maka penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari tiga kelas yaitu 2 
kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol (Perluasan Randomized Control Group 
Pretest-Posttest Design). Untuk kelas eksperimen peneliti dibantu oleh 2 orang, 
sedangkan untuk kelas kontrol langsung diajar oleh guru yang bersangkutan. 
Sebagai metode bantu digunakan metode kepustakaan guna melengkapi kajian 
teori dalam rangka menyusun kerangka berpikir dan untuk merumuskan hipotesis. 
Tabel 2. Desain Penelitian "Perluasan Randomized Control Group Pretest-
Posttest Design" 














TI = Pretest terhadap penguasaan konsep materi pokok hukum-hukum dasar kimia. 
xa= Pembelajaran konsep materi pokok hukum-hukum dasar kimia dengan metode 
pemberian tugas  
xb=Pembelajaran konsep materi pokok hukum-hukum dasar kimia dengan metode 
inkuiri terbimbing  






C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1.   Penetapan Populasi Penelitian  
Suharsimi Arikunto (1996 :  150) menyatakan bahwa :"Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian''. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X semester II SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 
2005/2006 sebanyak 5 kelas. 
2.   Teknik Pengambilan Sampel Penelitian  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik Cluster Random Sampling. Pemilihan sampel cluster adalah pemilihan 
sampel dimana yang dipilih secara random atau acak bukan individual tetapi 
kelompok-kelompok. Semua anggota (kelompok) mempunyai karakteristik yang 
sama. Yang terpilih sebagai kelompok pertama diberi metode pembelajaran 
Pemberian Tugas, yang terpilih sebagai kelompok kedua diberi metode 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan yang terpilih kelompok ketiga sebagai kelas 
Kontrol. Kelas yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah kelas 
X-l yang diajar dengan metode Pemberian Tugas, kelas X-2 yang diajar dengan 
metode Inkuiri Terbimbing dan kelas X-3 sebagai kelas Kontrol. 
 
D. Variabel Penelitian 
1.   Identifikasi Variabel  
Variabel adalah sesuatu yang menjadi dasar objek pengamatan dan sebagai 
faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. 
2.   Macam-macam Variabel 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas :  
a.    Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode inkuiri 
terbimbing dan pemberian tugas.  
b.    Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang kehadirannya dipengaruhi oleh 




E. Teknik Pengambilan Data 
1.   Sumber data 
Pengumpulan data bermanfaat dalam proses pengujian hipotesis. Adapun 
data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan nilai pretest dan postest 
materi pokok hukum-hukum dasar kimia untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar akibat dari perlakuan yang diberikan.  
 
2.   Instrumen Penelitian  
Iustrumen dalam penelitian ini terdiri atas 3 instrumen yaitu penilaian 
kognitif, penilaian afektif dan penilaian psikomotor.  
a.   Instrumen Penilaian Kognitif 
Untuk penilaian  kognitif menggunakan  bentuk  tes  objektif.   Sebelum 
digunakan dalam penelitian instrumen penelitian diujicobakan terlebih dahulu 
untuk menguji validitas, reliabiliias, taraf  kesukaran dan daya pembeda soal.  
1)  Validitas  
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrumen (Suharsimi, 1996:160). Validitas yang diuji 
dalam penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. Validitas 
item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir 
item. Uji validitas butir ini dilakukan dengan menggunakan rumus 











rxy = Koetisien korelasi antara skor item dengan skor total 
N      = Banyaknya subyek 
X     = Skor item 
Y       = Skor total 




Klasifikasi validitas soal adalah sebagai berikut:  
0,91 - 1,00    = sangat tinggi (ST)  
0,71-0,90      = tinggi (T)  
0,41-0,70      = cukup (C) 
0,21-0,40      = rendah (R) 
negatif- 0,20  = sangat rendah (SR)  
(Masidjo, 1995:243) 
Hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 3.  
Tabel 3. Rangkuman hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif. 
Kriteria 
Variabel Jumlah Soal 
Valid Drop 
Soal-soal Materi Pokok 
Hukum-hukum Dasar Kimia 
25 23 2 
 
Hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat 
dilihat pada Lampiran 13.  
 
 2)  Reliabilitas  
Soal dinyatakan reliabel bila dapat memberikan hasil yang relatif 
sama saat dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang sama pada 
waktu berlainan. Untuk mengukur reliabilitas instrumen, maka dilakukan 






















rtt                         (Masidjo, 1995:210-233) 
Keterangan:  
rtt        = koefisien reliabilitas 
n         = jumlah item 
q         = l-p 
p         = indeks kesukaran 
S         = standar deviasi 
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Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut:  
0,91-1,00        =         sangat tinggi  
0,71-0,90        =         tinggi  
0,41-0,70        =         cukup 
0,21-0,40        =         rendah 
negatif-0,20     =         sangat rendah 
(Masidjo, 1995:209) 
Hasil uji reliabilitas instrumen kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 4.  
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif.  
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Pokok 
Hukum-hukum Dasar Kimia 
25 0,797 Tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 13. 
 
 3)  Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran 
yaitu bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal, dan 




IK       = indeks kesukaran. 
B         = jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari suatu item 
N        = kelompok siswa 
Skor maksimal =   skor yang dituntut oleh suatu jawaban benar dari suatu 
item 
Kualifikasi tingkat kesukaran butir soal adalah sebagai berikut: 
0,81-1,00        =       mudah sekali (MS) 






0,41-0,60         =         sedang /cukup (Sd/Ck)  
0,21-0,40          =        sukar (Sk)  
0,00-0,20        =          sukar sekali (SS) 
(Masidjo, 1995:189-192) 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian kognitif yang 
dilakukan terangkum dalam Tabel 5. 
 Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Instrumen    
Penilaian Kognitif  
Kriteria 
Variabel Jumlah Soal 
MS M Sd S SS 
Soal-soal Materi Pokok 
Hukum-hukum Dasar Kimia 
25 1 22 1 - 1 
 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 13. 
 
 4)   Daya Pembeda 
Taraf pembeda soal / item adalah kemampuan satu item untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan 
siswa yang berkemampuan rendah (kurang pandai) (Masidjo, 1995:197). 








ID  = Indeks Diskriminasi 
KA  = Jumlah jawaban yang diperoleh siswa yang tergolong kelompok 
atas  
KB  = Jumlah jawaban yang diperoleh siswa yang tergolong kelompok 
bawah 
NKA atau NKB =Jumlah siswa yang tergolong kelompok atas atau bawah 
 NKA atau NKB x skor maksimal=Perbedaan jawaban dari siswa yang 
tergolong kelompok atas dan bawah yang seharusnya diperoleh.
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Kriteria daya pembeda soal:  
0,80 - 1,00        = sangat membedakan (SM)  
0,60 - 0,79        = lebih membedakan (LM)  
0,40 - 0,59        = cukup membedakan (CM)  
0,20 - 0,39        = kurang membedakan (KM)  
0,00 - 0,19        = sangat kurang membedakan (SKM) 
(Masidjo, 1995: 198) 
Hasil uji taraf daya beda soal instrumen penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 6.  
Tabel  6. Rangkuman Hasil Uji Daya Beda Soal Instrumen Penilaian 
Kognitif. 
Kriteria 
Variabel Jumlah Soal 
SM LM CM KM SKM 
Soal-soal Materi PokoK Hukum-














Hasil uji daya beda soal instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 13. 
 
b.   Instrumen Penilaian Afektif 
Instrumen penilaian afektif berupa angket, seperti yang tertera dalam 
Kurikulum 2004 Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata 
Pelajaran Kimia (Depdiknas, 2003:88-91). Jenis angket yang digunakan adalah 
angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif jawaban. Responden/siswa 
memberikan jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan. 
Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan, responden/siswa hanya dibenarkan 
dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan, seperti 
ditunjukkan pada Tabel 7 berikut: 
28 
 
Tabel 7. Pedoman Penskoran Angket Afektif 
Skor untuk aspek yang dinilai Nilai 
SS   SangatSetuju  
S     Setuju  
N    Netral  
TS   Tidak Setuju  







Jumlah nilai > 72  Sangat baik (A)  
Jumlah nilai 54-71      Baik (B)  
Jumlah nilai 36-53      Cukup (C)  
Jumlah nilai < 35         Kurang (D) 
(Depdiknas, 2003:88-91) 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket.  
1)   Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus sebagai berikut: 
( )( )









Rxy = Koefisien validitas 
N = Banyaknya subyek 
X = hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y = kriteria yang dipakai 
Taraf signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5%, kriteria validitas 
suatu tes (rxy):  
0,91 - 1,00 = sangat tinggi (ST)  
0,71 - 0,90    = tinggi (T) 
0,41 - 0,70    = cukup (C)  
0,21 - 0,40     = rendah (R) 
Negatif - 0,20  = sangat rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:243)  
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Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Afektif. 
Kriteria 
Variabel Jumlah Soal 
Valid Drop 
Angket afektif 17 17 - 
 
Hasil uji validitas instrumen penilaian afektif yang lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 14. 
2)   Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran 
tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan 
pengukuran kembali kepada subjek yang sama. Untuk mengetahui tingkat 
reliabiltas digunakan rumus alpha (digunakan untuk mencari reliabilitas yang 


























r a  
Keterangan: 
rtt = koefisien reliabilitas suatu tes  
n = jumlah item 
å 2iS  = jumlah kuadrat S dari masing-masing item 
St
2       = kuadrat dari S total keseluruhan item 
Adapun acuan penilaian reliabilitas suatu butir soal atau item adalah 
sebagai berikut : 
0,91 - 1,00    = sangat tinggi  
0,71 - 0,90    = tinggi  
0,41 - 0,70   = cukup  
0,21 - 0,40      = rendah  
Negatif - 0,20 = sangat rendah     
(Masidjo, 1995 : 209) 
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Hasil uji reliabilitas instrumen afektif yang dilakukan terangkum dalam 
tabel 9.  
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Afektif. 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Angket afektif 17 0,79 Tinggi 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian afektif yang lebih rinci dapat 
dilihat pada Lampiran 14. 
 
c.    Instrumen Penilaian Psikomotor 
Aspek psikomotor dalam pembelajaran kimia pada materi pokok Hukum-
hukum Dasar Kimia ini berkaitan dengan keterampilan siswa saat mengikuti 
kegiatan praktikum di laboratorium. Penilaian hasil belajar psikomotor ini 
dilakukan oleh peneliti dengan menilai ketrampilan siswa sesuai dengan kriteria 
penilaian psikomotor yang telah ditentukan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menjawab atau mengkaji kebenaran 
hipotesis yang diajukan. Untuk menguji hipotesis penelitian ini, digunakan uji 
perbedaan dua rata-rata dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1.    Uji Normalitas 
Untuk penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Rumus yang 
digunakan :  
L0 = F(Zi) - S(zi); i:1,2,3,...  
Keterangan : 
F(zi)  = peluang zn yang lebih kecil atau sama dengan zi  
S(zi)  = proporsi cacah zn yang lebih kecil atau sama dengan zi  
(zi)    = skor standar  








= ; dengan S adalah standar deviasi 
Langkah-langkah uji Liliefors : 
Hipotesis    : H0 = sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
   H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
Kriteria       : H0 diterima jika L0<tabel  
(Sudjana, 1996: 466)  
Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 16. 
 
2.    Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas untuk menguji apakah sampelnya homogen, maka 
digunakan uji Barlett. Rumus yang digunakan adalah: 
( ) ( ){ }å --= 22 log1101 ii SnDnc  























c 2      = chi kuadrat 
S  = simpangan baku 
S2  = variansi semua gabungan sampel 
(Sudjana, 1996: 263) 
Hipotesis : H0  = sampel berasal dari variansi yang sama (Homogen) 
      H1 = sampel berasal dari variansi yang tidak sama (tidak H0mogen) 





Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 17. 
3.   Uji-t 
Data yang diperoleh dalam penelitian akan diolah dengan menguji 






























Dengan kriteria sebagai berikut : 
H0 : µ1≤ µ2, Nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 1 lebih kecil atau 
sama dengan nilai rata-rata selisih pretest-posttest kelas eksperimen 2 
H1 : µ1> µ2, Nilai rata-rata selisih pretest-posttest kelas eksperimen 1 lebih besar 
dari nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 2  

























Dengan kriteria sebagai berikut: 
H0 : µ1≤ µ2, Nilai rata-rata sslisih pretest-posttest kelas eksperimen 1 lebih kecil 
atau sama dengan nilai rata-rata selisih pretest-posttest kelas kontrol  
H1 : µ1> µ2, Nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 1 lebih 
besar dari nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas kontrol  





























Dengan kriteria sebagai berikut: 
H0 : µ2≤ µ3, Nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 2 lebih kecil 
atau sama dengan nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas kontrol  
H1 : µ2> µ3, Nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas eksperimen 2 lebih besar 
dari nilai rata-rata selisih pretest-postest kelas kontrol  
Keterangan :  
1X  = nilai rata-rata tes kelas eksperimen 1  
2X      = nilai rata-rata kelas eksperimen 2  
3X  = nilai rata-rata kelas kontrol 
n1  = jumlah sampel pada kelas eksperimen 1 
n2  = jumlah sampel pada kelas eksperimen 2 
n3  = jumlah sampel pada kelas kontrol 
S  = simpangan baku gabungan 
S2  = varians sampel kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol 
S1
2  = varians kelas eksperimen 1 
S2
2  = varians kelas eksperimen 2 
S3
2  = varians kelas kontrol 
Kriteria pengujian : 
a.   Jika thitung< ttabel maka hipotesis nol diterima 




BAB IV  
HASIL PENELIT1AN 
 
A. Deskripsi Data 
 
Jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 117 siswa dari 
kelas X-l, X-2 dan X-3 SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 
2005/2006. Adapun perincian data tersebut berasal dari 39 siswa kelas X-l yang 
diberi metode Pemberian Tugas, 39 siswa kelas X-2 yang diberi metode Inkuiri 
Terbimbing dan 39 siswa kelas X-3 sebagai Kontrol. 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data nilai kognitif, 
afektif dan psikomotor siswa. Secara rinci data tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1.   Data Nilai Kognitif Siswa 
 
Data kognitif siswa diperoleh melalui tes tertulis materi pokok Hukum-
Hukum Dasar Kimia yang diberikan sebelum siswa mendapatkan pembelajaran 
kimia (pretes) dan sesudah memperoleh pembelajaran kimia (postes) materi pokok 
Hukum-Hukum Dasar Kimia. Dalam penelitian ini jumlah siswa dalam kelas 
eksperimen-1 (Pemberian Tugas) dan kelas eksperimen-2 (Inkuiri Terbimbing) 
masing-masing berjumlah 39 siswa. Gambaran mengenai nilai kognitif siswa 
disajikan dalam Tabel 10. Data selengkapnya bisa dilihat pada Lampiran 15. 
 Tabel 10. Perbandingan Mean, Standar Deviasi (SD) Nilai Kognitif Kelas       
Eksperimen 1, Eksperimen-2 dan Kontrol. 
Eksperimen- 1 Eksperimen-2 Kontrol 
No. Nilai 
Mean SD Mean SD Mean SD 
1 Pretes (T1) 41,81 7,77 40,58 9,16 42,47 9,90 
2 Postes (T2) 71,13 9,22 66,00 8,75 63,88 7,41 
3 Selisih( D T) 29,32 9,61 25,42 8,84 21,40 10,38 
Adapun perbandingan distribusi frekuensi antara kelas Eksperimen-1, 




Tabel  11. Distribusi Frekuensi Data Selisih Nilai Kognitif Kelas Eksperimen-1 
Kelas Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
Frekuensi No. Kelas Interval Nilai Tengah 
Eksperimen- 1 Eksperimen-2 Kontrol 
1 4,33 - 10,34 7,34 1 1 8 
2 10,35 - 16,36 13,36 2 5 5 
3 16,37 - 22,38 19,38 9 11 8 
4 22,39 - 28,40 25,39 5 8 4 
5 28,41 - 34,42 31,42 9 7 9 
6 34,43 - 40,44 37,44 9 5 5 
7 40,45 - 46,46 43,46 2 2 0 
8 46,47 - 52,48 49,48 2 0 0 













Gambar 1. Histogram  Perbandingan  Selisih Nilai  Kognitif Kelas  Eksperimen-   
Kelas Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
 
2. Data Nilai Afektif Siswa 
Data nilai afektif siswa diperoleh melalui angket skala sikap. Data afektif 
untuk kelas Eksperimen-1, kelas Eksperimen-2 dan kelas Kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 12 yang selengkapnya bisa dilihat pada Lampiran 15. 
Tabel 12.     Perbandingan  Mean  dan   Standar  Deviasi   (SD)  Nilai   Afektif 
Kelas Eksperimen-1, Kelas Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol 
Kelas  Nilai 
Eksperimen- 1 Eksperimen-2 Kontrol 
1 Mean 65,31 62,56 59,74 
2 Standar Deviasi 7,04 6,74 6,82 
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Adapun perbandingan distribusi frekuensi nilai afektif antara kelas 
eksperimen-1, eksperimen-2 dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 13 dan 
Gambar 2. 
Tabel 13.   Distribusi Frekuensi Data Nilai Afektif Kelas Eksperimen1, Kelas 
Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
Frekuensi No. Kelas Interval Nilai Tengah 
Eksperimen- 1 Eksperimen-2 Kontrol 
1 48-51 49,5 0 2 5 
2 52-55 53,5 3 5 8 
3 56-59 57,5 5 3 8 
4 60-63 61,5 9 13 5 
5 64-67 65,5 8 6 5 
6 68-71 69,5 4 6 7 
7 72-75 73,5 5 3 1 
8 76-79 77,5 5 1 0 














Gambar 2.  Histogram Perbandingan Nilai Afektif Kelas Eksperimen-1,  
Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
 
3.   Data Nilai Psikomotor Siswa 
 
Data nilai psikomotor siswa diperoleh melalui pengamatan unjuk kerja 
siswa selama melakukan kegiatan eksperimen di Laboratorium. Data nilai 
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psikomotor untuk kelas Eksperimen-1, kelas Eksperimen-2 dan kelas Kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 14 yang selengkapnya bisa dilihat pada Lampiran 15. 
Tabel 14.   Perbandingan Mean dan Standar Deviasi (SD) Nilai Psikomotor Kelas 
Eksperimen-1, Kelas Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
Kelas No. Nilai 
Eksperimen-1 Eksperimen-2 Kontrol 
1 Mean 77,18 71,90 72,10 
2 Standar Deviasi 4,10 5,46 53,6 
 
Adapun perbandingan distribusi frekuensi nilai psikomotor antara kelas 
kelas Eksperimen-l, Eksperimen-2 dan kelas Kontrol dapat dilihat pada Tabel 15 
dan Gambar 3. 
Tabel 15.  Perbandingan  Frekuensi  Data Nilai  Psikomotor Kelas  Eksperimen-1, 
Kelas Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
Frekuensi 
No. Kelas Interval Nilai Tengah 
Eksperimen-1 Eksperimen-2 Kontrol 
1 62-65 63,5 0 0 5 
2 66-69 67,5 0 5 5 
3 70-73 715 10 13 14 
4 74-77 75,5 10 8 10 
5 78-81 79,5 14 8 5 
6 82-85 83,5 5 5 0 















Gambar 3. Histogram Perbandingan Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen-1, Kelas 
Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
 
Sebelum dilaksanakan analisis uji-t pihak kanan untuk menguji hipotesis 
penelitian, perlu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
1.   Uji Normalitas 
Uji normalitas sampel penelitian dilakukan dengan uji Liliefors. Hasil uji 
normalitas ini secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Berikut ini 
disajikan rangkuman hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada Tabel 16. Tabel 
16. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Nilai Kognitif, Afektif dan Psikomotor pada 
Kelas Eksperimen-1, Kelas Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
Harga L 















































2.   Uji Homogenitas 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Barlett 
dengan taraf signifikan 5%. Hasil uji homogenitas secara lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 17 dan dirangkum dalam Tabel 17 berikut. 
Tabel 17.    Hasil Uji homogenitas Nilai Kognitif, Afektif dan Psikomotor pada 
Kelas Eksperimen-1, Kelas Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
Harga c 2      




Kebebasan Hitung Tabel 
Kesimpulan 
1. Kognitif 117 114 0,98 5,99 Homogen 
2. Afektif 117 114 0,07 5,99 Homogen 
3. Psikomotor 117 114 3,62 5,99 Homogen 
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C. Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis penelitian ini adalah "Metode Pemberian Tugas menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan metode Inkuiri Terbimbing pada 
materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia kelas X semester II SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2005/ 2006". Pencapaian prestasi belajar 
tersebut, dilihat dari kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil pengujian 
masing-masing kemampuan tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Kemampuan Kognitif 
 
a.    Kemampuan Kognitif Kelas Eksperimen Pemberian Tugas dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 19 dapat dibuat rangkuman hasil 
perhitungan seperti terlihat pada Tabel 18. 
Tabel 18.   Hasil   Perhitungan   Uji-t   Pihak   Kanan   (Kognitif)   Siswa   Kelas 
Eksperimen-1 dan Kelas Kontrol, 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen 1 29,32 92 28 
Kontrol 21,40 107,80 
3,49 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,49 setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 di dapat harga ttabel 1,66 yang 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan 
hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai kognitif siswa kelas eksperimen 
Pemberian Tugas lebih tinggi dari pada kelas Kontrol. 
 
b.   Kemampuan Kognitif Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 19 dapat dibuat rangkuman hasil 





Tabel 19.   Hasil   Perhitungan   Uji-t   Pihak   Kanan   (Kognitif)   siswa   Kelas 
Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol. 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen 2 25,42 78,13 
Kontrol 21,40 107,80 
1,83 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 1,83 setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga ttabel 1,66 yang 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan 
hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai kognitif siswa kelas eksperimen Inkuiri 
Terbimbing lebih tinggi dari pada kelas Kontrol. 
c.    Kemampuan    Kognitif   Kelas    Eksperimen    Pemberian    Tugas    dan    Kelas 
Eksperimen Inkuiri Terbimbing 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 19 dapat dibuat rangkuman hasil 
perhitungan seperti terlihat pada Tabel 20, 
Tabel 20.   Hasil   Perhitungan   Uji-t   Pihak   Kanan   (Kognitif)   Siswa   Kelas 
Eksperimen-1 dan Kelas Eksperimen-2 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen 1 29,32 92,28 
Eksperimen 2 25,42 78,13 
1,86 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 1,86 setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga ttabel 1,66 yang 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan 
hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai kognitif siswa kelas eksperimen 
Pemberian Tugas lebih tinggi dari pada kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing. 
 
2.   Kemampuan Afektif 
a.    Kemampuan Afektif Kelas Eksperimen Pemberian Tugas dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 20 dapat dibuat rangkuman hasil 
perhitungan seperti terlihat pada Tabel 21. 
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Tabel 21.   Hasil   Perhitungan   Uji-t   Pihak   Kanan   (Afektif)   Siswa   Kelas 
Eksperimen- 1 dan Kelas Kontrol 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen 1 65,31 49,53 
Kontrol 59,74 46,51 
3,54 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,54 setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga ttabel 1,66 yang 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan 
hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai afektif siswa kelas eksperimen Pemberian 
Tugas lebih tinggi dari pada kelas Kontrol. 
b.   Kemampuan Afektif Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 20 dapat dibuat rangkuman hasil 
perhitungan seperti terlihat pada Tabel 22. 
Tabel 22.   Hasil   Perhitungan    Uji-t   Pihak    Kanan    (Afektif)    Siswa   Kelas 
Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen 2 62,56 45,41 
Kontrol 59,74 46,51 
1,83 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 1,83 setelah 
dikonsultasikan dengan Tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga 
ttabel 166 yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
kesimpulan hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai siswa kelas eksperimen 
Inkuiri Terbimbing lebih tinggi dari pada kelas Kontrol. 
c. Kemampuan Afektif Kelas Eksperimen Pemberian Tugas dan Kelas Eksperimen 
Inkuiri Terbimbing 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 20 dapat dibuat rangkuman hasil 




Tabel 23.   Hasil   Perhitungan   Uji-t   Pihak   Kanan   (Afektif)    Siswa   Kelas 
Eksperimen-1 dan Kelas Eksperimen-2 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperirnen 1 65,31 49,53 
Eksperimen 2 62,56 45,41 
1,75 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 1,75 setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga ttabel 1,66 yang 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan 
hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai afektif siswa kelas eksperimen Pemberian 
Tugas lebih tinggi dari pada kelas Inkuiri Terbimbing. 
 
3.   Kemampuan Psikomotor 
 
a.    Kemampuan Psikomotor Kelas Eksperimen Pemberian Tugas dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 21 dapat dibuat rangkuman hasil 
perhitungan seperti terlihat pada Tabel 24. 
Tabel 24.   Hasil  Perhitungan  Uji-t  Pihak  Kanan  (Psikomotor)   Siswa  Kelas 
Eksperimen-1 dan Kelas Kontrol 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen 1 77,18 16,84 
Kontrol 72,10 28,78 
4,69 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 4,69 setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga tabel 1,66 yang 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan HI diterima. Dengan demikian kesimpulan 
hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai psikomotor siswa kelas eksperimen 
Pemberian Tugas lebih tinggi dari pada kelas Kontrol. 
b.   Kemampuan  Psikomotor  Kelas   Eksperimen   Inkuiri   Terbimbing  dan   Kelas 
Kontrol 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 21 dapat dibuat rangkuman hasil 
perhitungan seperti terlihat pada Tabel 25. 
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Tabel 25.   Hasil   Perhitungan  Uji-t  Pihak  Kanan  (Psikomotor)   Siswa  Kelas 
Eksperimen-2 dan Kelas Kontrol 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen 2 74,90 29,78 
Kontrol 72,10 28,78 
2,28 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,28 setelah 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 0,05 didapat harga 
ttabel 1,66 yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
kesimpulan hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai psikomotor siswa kelas 
eksperimen Inkuiri Terbimbing lebih tinggi dari pada kelas Kontrol. 
c.    Kemampuan   Psikomotor   Kelas   Eksperimen   Pemberian   Tugas   dan   Kelas 
Eksperimen Inkuiri Terbimbing 
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 21 dapat dibuat rangkuman hasil 
perhitungan seperti terlihat pada Tabel 26. 
Tabel 26.   Hasil  Perhitungan  Uji-t  Pihak  Kanan  (Psikomotor)  Siswa  Kelas 
Eksperimen-1 dan Kelas Eksperimen-2 
Kelas Rerata Variansi thitung 
Eksperimen- 1 77,18 16,84 
Eksperimen-2 74,90 29,78 
2,08 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,08 setelah dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signiflkan 0,05 didapat harga ttabel 1,66 yang 
berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan 
hasil penelitian ini bahwa rata-rata nilai psikomotor siswa kelas eksperimen 
Pemberian Tugas lebih tinggi dari pada kelas Inkuiri Terbimbing 
 
D. Pembahasan  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian prestasi belajar yang 
lebih tinggi pada pembelajaran kimia materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia 
antara menggunakan metode Pemberian Tugas dan yang menggunakan metode 
Inkuiri Terbimbing. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
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siswa kelas X-l sebagai kelas eksperimen Pemberian Tugas, kelas X-2 sebagai 
kelas eksperimen Inkuiri Terbimbing dan kelas X-3 sebagai kelas Kontrol. Untuk 
kelas eksperimen pemberian tugas dan inkuiri terbimbing, peneliti dibantu oleh 2 
orang sedangkan untuk kelas kontrol langsung diajar oleh guru kimia yang 
bersangkutan. Sebelum dilakukan pembelajaran materi pokok Hukum-Hukum 
Dasar Kimia dilakukan pretest (tes awal) untuk mengetahui kemampuan kognitif 
siswa sebelum memperoleh perlakuan. Setelah pembelajaran selesai, dilakukan 
posttes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa setelah diberi perlakuan, 
mengisi angket kecakapan hidup untuk mengukur aspek afektif dan selama di 
laboratorium siswa dinilai aspek psikomotornya. Analisis data kemampuan afektif 
dan psikomotor disajikan sebagai data penunjang untuk menunjukkan 
kemungkinan bahwa pencapaian prestasi belajar siswa pada pembelajaran materi 
pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia dengan menggunakan metode Pemberian 
Tugas lebih tinggi daripada metode Inkuiri Terbimbing bukan saja dilihat dari 
kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan afektif dan psikomotor. Namun 
karena dalam penelitian ini kemampuan afektif dan psikomotor tidak dilakukan 
pretes terlebih dahulu maka penarikan kesimpulan untuk kemampuan afektif dan 
psikomotor sifatnya kurang kuat. 
Berdasarkan analisis data uji-t pihak kanan didapat: 
1. Untuk kelas eksperimen Pemberian Tugas dan kelas Kontrol diperoleh thitung 
(3,49) untuk kemampuan kognitif, thitung (3,54) untuk kemampuan afektif, dan 
thitung (4,69) untuk kemampuan psikomotor lebih besar daripada ttabel (1,66) 
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian hasil/ prestasi belajar siswa 
pada pembelajaran kimia dengan metode Pemberian Tugas lebih tinggi 
dibandingkan pencapaian prestasi belajar pada pembelajaran kimia kelas 
kontrol materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia 
2. Untuk  kelas  eksperimen  Inkuiri   Terbimbing  dan  kelas   Kontrol   
diperoleh thitung(1,82) untuk kemampuan kognitif, thitung (1,83) untuk 
kemampuan afektif dan thitung (2,28) untuk kemampuan psikomotor lebih besar 
daripada ttabel (1,66) sehingga diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran kimia dengan menggunakan metode 
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Inkuiri Terbimbing lebih tinggi dibandingkan pencapaian prestasi belajar pada 
pembelajaran kimia kelas kontiol materi pokok Hukum-Hukum Dasai Kimia. 
3. Untuk kelas eksperimen Pemberian Tugas dan kelas eksperimen Inkuiri 
Terbimbing diperoleh thitung (1,86) untuk kemampuan kognitif, thitung (1,75) 
untuk kemampuan afektif dan thitung (2,08) untuk kemampuan psikomotor 
lebih besar daripada ttabel (1,66) sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
pencapaian prestasi belajar siswa pada pembelajaran kimia dengan 
menggunakan metode Pemberian Tugas lebih tinggi dibandingkan pencapaian 
prestasi belajar pada pembelajaran kimia dengan metode Inkuiri Terbimbing 
materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia. 
Pada kelas eksperimen Pemberian Tugas, tugas diberikan sebelum materi 
diajarkan. Pemberian tugas dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya untuk 
materi yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya dan dikumpulkan 
sehari sebelum pertemuan berikutnya. Tugas dikerjakan secara berkelompok 
tetapi dikumpulkan secara individu. Tugas dikerjakan secara berkelompok agar 
siswa dapat saling bertukar pikiran antar anggota kelompok dalam mengerjakan 
tugas. Siswa yang sudah paham bisa menerangkan kepada siswa yang belum 
paham dan siswa yang belum paham bisa bertanya sehingga dapat mengerjakan 
atau menyelesaikan tugasnya dengan baik. Tugas dikumpulkan secara individu 
(masing-masing siswa mengumpulkan tugas) dengan tujuan agar siswa 
mengerjakan sendiri tugasnya, siswa menulis sendiri jawaban dari tugasnya 
sehingga paling tidak siswa mempunyai gambaran tentang apa yang ditulis atau 
dikerjakannya. Setelah dikumpulkan, peneliti meneliti atau mengontrol jawaban 
dari siswa untuk mengetahui apakah ada konsep yang salah atau kurang benar 
(terjadi salah konsep) atau tidak. Jika ada atau terjadi salah konsep maka peneliti 
harus meluruskan konsep tersebut pada pertemuan yang akan datang. Pada 
pertemuan berikutnya peneliti menunjuk beberapa siswa untuk maju mengerjakan 
tugas. Dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk saling mendalami jawaban 
orang lain, apabila ada yang tidak sesuai dengan jawabannya atau pemikirannya 
maka siswa bisa menanyakannya pada siswa yang bersangkutan. Apabila jawaban 
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tersebut kurang benar atau ternyata salah konsep maka peneliti bisa 
menjelaskannya dan meluruskan konsep yang salah tersebut. 
Untuk materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia, banyak terdapat rumus 
dan hitungan sehingga siswa tidak cukup hanya memahami materinya saja tetapi 
juga harus banyak melakukan latihan. Untuk kelas eksperimen Pemberian Tugas, 
siswa diberi tugas-tugas. Selama melakukan tugas, siswa melaksanakan latihan-
latihan. Dengan kegiatan melaksanakan tugas, siswa aktif belajar dan merasa 
terangsang untuk meningkatkan belajarnya menjadi lebih baik, memupuk inisiatif 
dan berani bertanggung jawab sendiri karena siswa harus mengumpulkan 
tugasnya. Dalam tugas, ada juga soal untuk mencari referensi tentang materi yang 
akan diajarkan sehingga siswa mempunyai wawasan yang lebih luas karena tidak 
hanya mengerjakan tugas dari satu buku tetapi dikuatkan oleh buku yang lain. Hal 
ini lebih meyakinkan siswa tentang apa yang dipelajari dari peneliti, lebih 
memperdalam, memperkaya atau memperluas pandangan dan pengetahuan 
tentang apa yang dipelajarinya sehingga siswa memliki hasil belajar yang lebih 
rnantap dibandingkan siswa yang belajar dengan metode Inkuiri Terbimbing. 
Dalam pembelajaran dengan metode Inkuiri Terbimbing siswa melakukan 
berbagai kegiatan antara lain merumuskan masalah yang diajukan oleh peneliti, 
rnengajukan hipotesis, melakukan pengamatan dan pengumpulan data, aktif 
bertanya terhadap hal-hal yang belum dipahami dan menarik kesimpulan di bawah 
arahan dan bimbingan peneliti. Pada metode Inkuiri Terbimbing, peneliti 
membagi tugas meneliti sesuatu ke kelas. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, dari masing-masing kelompok mendapat tugas yang harus dikerjakan. 
Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau membahas tugasnya di dalam 
kelompok. Setelah hasil kerja mereka dalam kelompok didiskusikan, kemudian 
dibuat laporan yang tersusun dengan baik. Akhirnya hasil laporan kerja kelompok 
dilaporkan di depan kelas dan didiskusikan serta disimpulkan. Pada pembelajaran 
materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia dengan menggunakan metode Inkuiri 
Terbimbing, siswa dibimbing untuk menemukan konsep berdasarkan prinsip dan 
generalisasi dimana prosedur pembelajarannya telah diseleksi dan dikontrol 
peneliti. Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada 
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penemuan konsep sehingga siswa dapat berfikir dan menemukan cara-cara 
penemuan konsep yang tepat sehingga bimbingan guru tampak lebih dominan. 
Metode ini tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk banyak melakukan 
latihan selama proses pembelajaran. 
Untuk aspek afektif dalam pembelajaran ini mencakup watak perilaku 
seperti : perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai dari siswa. Seorang siswa akan 
sulit mencapai keberhasilan studi secara optimal apabila siswa tersebut tidak 
memiliki minat pada pelajaran tertentu, dalam hal ini adalah pelajaran kimia. 
Kompetensi siswa pada aspek afektif menjadi penunjang keberhasilan untuk 
mencapai hasil pembelajaran pada aspek lainnya yaitu aspek kognitif dan 
psikomotor. Pengembangan aspek afektif dalam pembelajaran ini lebih diarahkan 
pada pengembangan sikap ilmiah siswa yanhg meliputi : kesadaran diri, 
kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan akademik.  
Dari hasil uji-t pihak kanan diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar 
siswa untuk aspek afektif pada pembelajaran kimia dengan metode Pemberian 
Tugas lebih tinggi daripada pembelajaran dengan metode Inkuiri Terbimbing 
(Lampiran 20). Hal ini mungkin disebabkan karena siswa dengan metode 
pemberian tugas diharuskan melaksanakan tugas pada hari sebelumnya sehingga 
siswa mempunyai minat dan kesadaran diri untuk lebih mendalami materi 
pelajaran. Siswa menjadi lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Sedangkan siswa degan metode inkuiri terbimbing hanya mengikuti 
pelajaran saat materi diajarkan saja sehingga siswa kurang mempunyai minat dan 
kesadaran serta hasrat ingin tahu terhadap materi yang sedang diajarkan. 
Dari hasil uji-t pihak kanan, diperoleh prestasi belajar siswa untuk aspek 
psikomotor pada pembelajaran kimia dengan metode Pemberian Tugas lebih 
tinggi daripada Pembelajaran dengan metode Inkuiri Terbimbing (Lampiran 21). 
Aspek psikomotor dalam pembelajaran kimia pada materi pokok Hukum-Hukum 
Dasar Kimia ini berkaitan dengan ketrampilan selama melakukan kegiatan di 
Laboratorium. Penilaian hasil belajar psikomotor ini dilakukan dengan menilai 
ketrampilan siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu mencakup 
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persiapan, proses dan produk. Dalam hal ini selain dilakukan penilaian terhadap 
kinerja siswa juga kualitas pelaksanaan aspek keterampilan yang dilakukan siswa. 
Lebih tingginya prestasi belajar kelas eksperimen pemberian tugas  pada 
aspek psikomotor disebabkan karena siswa telah diberi tugas untuk merancang 
percobaan dan mendiskusikan dengan kelompoknya pada hari sebelumnya 
sehingga mereka mempunyai banyak waktu untuk mempersiapkan diri melakukan 
praktikum dan dalam melakukan kegiatan bisa fokus  dan maksimal. Sedangkan 
pada metode inkuiri terbimbing, siswa melakukan kegiatan praktikum tanpa 
persiapan terlebih dahulu. Meskipun siswa diberi bimbingan/ pengarahan oleh 
guru melalui petunjuk praktikum yang meliputi: tujuan, alat dan bahan, langkah 
kerja, pertanyaan dan kesimpulan. Namun seorang guru tidak mutlak campur 
tangan dalam proses penemuan tetapi mengarahkan bagaimana pemecahan 
masalah tersebut menjadi lebih terarah, sehingga bila belum ada kesiapan dari 
siswa, siswa akan cenderung tidak fokus dan melakukan kegiatan tidak 
semaksimal mungkin.    
Dari pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa 
dalam hal ini baik aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang diajarkan dengan 
metode Pemberian Tugas mempunyai rerata prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang diajar dengan metode Inkuiri Terbimbing. Jadi metode 
pembelajaran Pemberian Tugas dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
untuk metode mengajar yang efektif pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar 
Kimia. 
Secara umum, situasi kegiatan belajar mengajar di semua kelas cukup 
bagus. Siswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Untuk 
mengatasi siswa yang kurang aktif dalam kelompoknya, kita dapat memberinya 
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang sedang dibahas secara santai dan 
tidak terlalu serius. Siswa akan menjadi pusat perhatian di kelas sehingga siswa 
dituntut keaktifannya. Namun demikian tetap saja ada siswa yang membandel. 
Untuk kelas eksperimen Pemberian Tugas, siswa mengerjakan tugas 
dengan baik dan mengumpulkannya pada waktu yang telah ditentukan sehingga 
lebih memudahkan peneliti dalam mengontrol jawaban mereka. Meskipun peneliti 
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tidak tahu apakah tugas tersebut benar-benar dikerjakan oleh siswa atau hanya 
mencontoh jawaban kelompoknya tetapi paling tidak dengan menulis sendiri 
jawabannya siswa tahu / memiliki gambaran tentang apa yang ditulisnya dan 
membekas dalam ingatannya. Dalam tugas tersebut siswa diharuskan mencari 
informasi dari berbagai sumber / literatur yang dibutuhkan. Dalam kelompok, 
mereka saling bertukar pikiran dan menyumbangkan pendapat untuk memecahkan 
masalah. Pada saat dikelas, siswa cukup aktif mengikuti pelajaran. Begitu juga 
ketika di laboratorium, siswa sudah mempersiapkan diri dan cukup disiplin dalam 
praktikum karena sudah ada tugas pada hari sebelumnya sehingga kegiatan dapat 
berjalan dengan lancar dan maksimal. 
Untuk kelas eksperimen inkuiri terbimbing, saat dikelas siswa cukup aktif. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dijawab tanpa guru harus 
menunjuk salah satu siswa meskipun kadang jawaban yang diberikan kurang 
sesuai atau hanya ingin tampil menonjol. Pada saat di laboratorium, siswa juga 
aktif dan melaksanakan kegiatan praktikum dengan baik. Untuk kelas kontrol, 




BAB V  




Berdasarkan analisa data hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Metode Pemberian Tugas menghasilkan prestasi yang lebih tinggi 
dibandingkan metode Inkuiri Terbimbing pada materi pokok Hukum-Hukum 
Dasar Kimia kelas X semester II SMA Negeri I Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2005/2006 yang ditunjukkan oleh selisih nilai kognitif rata-rata, nilai 
afektif rata-rata dan nilai psikomotor rata-rata berturut-turut adalah 29,32 dan 




Dari hasil penelitian, penggunaan metode Pemberian Tugas berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga dalam hal ini sangat penting bagi guru 
kimia untuk menggunakan metode mengajar yang cocok dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Metode Pemberian Tugas merupakan suatu metode pembelajaran yang 
ditandai dengan adanya tugas dari guru yang dikerjakan peserta didik baik di 
sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau kelompok. Mengingat materi 
pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia banyak rumus dan hitungannya, maka 
diperlukan banyak tugas dari guru untuk melakukan latihan-latihan sehingga 
siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, sehingga kompetensi dan tujuan 










Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Penggunaaan metode Pemberian Tugas hendaknya dilakukan pada materi 
pokok yang bersifat hitungan. 
2. Hendaknya tugas diberikan pada pertemuan sebelumnya dan dikumpulkan 
sebelum pertemuan berikutnya. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode 
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SILABUS MATERI POKOK HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngemplak Kimia 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Program  : X 
Semester  : II 
Standar Kompetensi : 
1. Mendeskripsikan    hukum-hukum    dasar    kimia    dan    penerapannya    dalam 
perhitungan kimia (stoikiometri) 
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 
Uraian 
Materi Pokok 
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hukurn   
perbandingan tetap. 
2. Menganalisis data 
percobaan tentang 








massa      
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· Buku Kimia 
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Michael Purba 
· Buku kimia 
SMA 1, Unggul 
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 C.  Hukum 











D. Hukum Gay 
     Lussac   dan 
     Hipotesis 
     Avogadro 
 
1. Menentukan 
perbandingan     
massa unsur             
beberapa senyawa          
dengan menggurakan   
hukum Dalton. 
2.  Menganalisis data 
tentang  
perbandingan massa 




tentang  hukum  
Gay-Lussac. 
2. Menentukan      
volum suatu     gas     
dengan 
menggunakan   
hukum Gay-Lussac. 
3. Menganalisis        
data tentang  
perbandingan volum   
gas-gas   yang 
bereaksi dan gas 
hasil reaksi. 
4. Menentukan      
rumus molekul               
suatu senyawa           
dengan 




6. Menentukan      




7. Menentukan     
jumlah molekul    
suatu gas dengan 
menggunakan 
hipotesis Avogadro 
1. Menggunakan hukum    Dalton 
untuk menentukan perbandingan 
massa  suatu unsur         pada 
beberapa senyawa. 
2. Menyirnpulkan data tentang 
perbandingan massa       suatu 





1. Menyebutkan hukum Gay-Lussac. 
 
 
2. Menghitung volum suatu gas 




3. Menyimpulkan data tentang 
perbandingan volum gas-gas yang 




4. Menggunakan hukum Gay- Lussac 





5. Menyebutkan hipotesis Avogadro. 
 
6. Menghitung volum suatu gas 




7. Menghitung jumlah molekul suatu 









1. Bagaimana bunyi hukum kekekalan massa? 
2. Sejumlah logam besi  dipijarkan dengan 3,2 gram belerang menghasilkan 
8,8 gram senyawa besi (II) sulfida. Berapa gram logam besi yang telah 
bereaksi? 
3. 2 gram gas hidrogen bereaksi membutuhkan 16 gram gas oksigen. Berapa 
gram air yang dihasilkan? Apakah berlaku hukum Lavoisier? 
4. Cari Literatur tentang hukum kekekalan massa dan proses penemuannya! 
 
Tugas Ke-2 
1. Bagaimana bunyi Hukum Proust? 
2. Suatu percobaan reaksi dapat tepat habis antara besi dan belerang 
menghasilkan senyawa FeS sebagai berikut: 
No Massa Fe (gram) Massa S (gram) Massa FeS 
1 7 X 11 
2 Y 12 33 
3 Z 20 55 
Dari data diatas: 
a.   Tunjukkan x, y dan z! 
b.   Berapa perbandmgan massa Fe dan massa S yang bereaksi? 
c.   Tunjukkan apakah berlaku hukum Proust? 
d.  Berapa massa maksimal FeS yang dapat dibentuk jika 15 gram besi 
direaksikan dengan 8 gram belerang? Adakah zat yang tersisa? Bila 
ada, apa yang tersisa dan berapa gram?  
3. Bagaimana bunyi hukum Dalton? 
4. Dua unsur C dan O dapat membentuk dua senyawa yaitu CO dan CO2. 
Bagaimanakah perbandingan massa unsur pertama yang bersenyawa 
dengan unsur kedua, dengan massa yang sama? (ArC = 12,O = 16) 




Tugas Ke 3 
1. Bagaimana bunyi hukum perbandingan volum? 
2. Bagaimana bunyi Hipotesis Avogadro? 
3. Apakah hukum perbandingan volum berlaku untuk semua fase? Jelaskan! 
4. Pada suatu eksperimen terhadap sejumlah gas diketahui bahwa   
1) Satu liter gas hidrogen bereaksi dengan satu gas klorin, menghasilkan 
dua liter gas hidrogen klorida 
2) Satu  liter  gas  hidrogen  bereaksi   dengan   satu  liter  gas  oksigen, 
menghasilkan dua liter gas uap air 
3) Tiga liter gas hidrogen bereaksi dengan satu liter gas nitrogen, 
menghasilkan dua liter gas amonia.  
a. Tuliskan persamaan reaksi pada eksperimen 1, 2, dan 3! 
b. Berapa perbandingan koefisien masing-masing gas dalam 
eksperimen tersebut? Dan berapa perbandingan volumenya? 
c. Apakah perbandingan koefisien sama dengan perbandingan 
volume gas? 
5. Pada suhu dan tekanan yang sama gas Fosfor triklorida direaksikan dengan 
gas klor menurut reaksi : 
PCl3(g) + Cl2(g) à PCl5(g) 
Bila  volum gas PCl3 yang direaksikan sebesar 35 ml. Berapakah volum 
gas PCl5 yang dihasilkan? 
6. Pada suhu dan tekanan tertentu 5 liter CO2 mengandung 6,02 x 10
23 
molekul. Berapa liter volume dari 3,01 x 1023 molekul gas NH3 diukur 
pada suhu dan tekanan yang sama? 
7. Cari literatur tentang hukum Gay Lussac dan Hukum Avogadro serta 









Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar Kimia 
 Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia 
Indikator No. Soal Jenjang 
Kognitif 
1. Menyebutkan hukum Lavoisier. 
2. Menghitung massa unsur senyawa yang 
terlibat dalam suatu reaksi kimia dengan 
menggunakan hukum Lavoisier. 
3. Menghitung massa unsur / senyawa 
yang terlibat dalam suatu reaksi kimia 
dengan menggunakan hukum 
Perbandingan Tetap. 
4. Menyimpulkan data tentang massa dua 
unsur yang bersenyawa. 
5. Menentukan perbandingan massa suatu 
unsur pada beberapa senyawa. 
6. Menyimpulkan data tentang 
perbandingan massa suatu unsur dalam 
beberapa senyawa. 
7. Menyebutkan hukum Gay-Lussac. 
8. Menghitung volum suatu gas dengan 
menggunakan hukum Gay-Lussac. 
9. Menyimpulkan data tentang 
perbandingan volum gas-gas yang 
bereaksi dan gas hasil reaksi. 
10. Menentukan rumus molekul suatu 
senyawa dengan menggunakan hukum 
Gay-Lussac. 
11. Menyebutkan hipotesis Avogadro. 
12. Menghitung volum suatu gas dengan 
menggunakan hipotesis Avogadro. 
13. Menghitung jumlah molekul suatu gas 
































C2, C2, C2 
 
 



































Instrumen Kognitif Materi Pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia 
 
Standar Kompetensi: 
Mendeskripsikan   hukum-hukum   dasar   kimia   dan   penerapannya   dalam 
perhitungan kimia. 
Kompetensi Dasar; 




1. Menyebutkan hukum Lavoisier. 
2. Menghitung massa unsur senyawa yang terlibat dalam suatu reaksi kimia 
dengan menggunakan hukum Lavoisier. 
3. Menghitung massa unsur / senyawa yang terlibat dalam suatu reaksi kimia 
dengan menggunakan hukum Perbandingan Tetap. 
4. Menyimpulkan data tentang massa dua unsur yang bersenyawa. 
5. Menggunakan hukum Dalton untuk menentukan perbandingan massa 
suatu unsur pada beberapa senyawa. 
6. Menyimpulkan data tentang perbandingan massa suatu unsur dalam 
beberapa senyawa. 
7. Menyebutkan hukum Gay-Lussac. 
8. Menghitung volum suatu gas dengan menggunakan hukum Gay-Lussac. 
9. Menyimpulkan data tentang perbandingan volum gas-gas yang bereaksi 
dan gas hasil reaksi. 
10. Menggunakan hukum Gay-Lussac untuk menentukan rumus molekul 
suatu senyawa. 
11. Menyebutkan hipotesis Avogadro. 
12. Menghitung volum suatu gas dengan menggunakan hipotesis Avogadro. 





1. Pernyataan berikut yang paling sesuai dengan hukum Lavoisier adalah ....  
A. jumlah molekul sebelum dan sesudah reaksi selalu sama  
B. massa zat sebelum dan sesudah reaksi selalu sama  
C. volume gas sebelum dan sesudah reaksi selalu sama  
D. perbandingan massa unsur-unsur penyusun selalu tetap  
E. perbandingan massa unsur penyusun senyawa berbeda-beda 
2. Serbuk magnesium yang massanya 3 gram tepat habis bereaksi    dengan 
sejumlah serbuk belerang menghasilkan senyawa magnesium sulfida yang 
massanya 7 gram, maka massa serbuk belerang yang telah bereaksi adalah ....  
A. 10 gram  
B. 7 gram  
C. 4 gram 
D. 3 gram  
E. 1 gram 
3. Reaksi antara 8 gram tembaga dan 4 gram belerang yang tepat habis bereaksi 
akan menghasilkan senyawa tembaga sulfida sebanyak ....  
A. 3 gram  
B. 6 gram  
C. 9 gram  
D. 12 gram  
E. 15 gram 
4. Kristal iodin yang massanya  10 gram direaksikan dengan  10 gram gas 
hidrogen. Ternyata setelah reaksi didapatkan 2,5 gram hidrogen iodida. Massa 
zat yang tidak bereaksi adalah ....  
A. (10-2,5) gram  
B. (10+ 2,5) gram  
C. (10+10)-2,5 gram  
D. (10 + 10) + 2,5 gram  
E. (10-2,5)-10 gram 
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5. Pada senyawa CaS pebandingan massa Ca : S = 5 : 4. Jika 10 gram kalsium  
direksikan dengan 9 gram serbuk belerang, maka massa gas yang dihasilkan 
sebanyak ....  
A. 9 gram  
B. 9,5 gram  
C. 10 gram 
D. 18 gram  
E. 19 gram 
6. Tabel berikut menunjukkan hasil eksperimen reaksi pembentukan besi (II) 





Massa Fe  
(gr) 
 
Massa S  
(gr) 



















Berdasarkan  data  percobaan  di   atas  dapat  diambil   kesimpulan  bahwa 
perbandingan massa besi dengan sulfida adalah ....  
A. 1:2  




7. 5 gram hidrogen direaksikan dengan 32 gram oksigen membentuk air. Apabila 
perbandingan massa hidrogen dengan oksigen dalam air 1 : 8, massa air yang 
terbentuk adalah .... 
A. 37 gram 
B. 36 gram 
C. 32 gram 
D. 27 gram 
E. 20 gram 
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8. Perbandingan massa besi dengan belerang dalam besi (II) sulfida adalah 7 : 4. 
Bila 20 gram besi direaksikan dengan 8 gram belerang, maka zat yang tersisa 
sebanyak.... 
A. 6 gram 
B. 8 gram 
C. 11 gram 
D. 17 gram 
E. 21 gram 
9. Dua unsur C dan O dapat membentuk dua senyawa yaitu CO dan CO2. 
Apabila diketahui Ar C = 12 dan O = 16, maka perbandingan massa C dalam 
CO dan CO2 pada massa O yang sama adalah .... 
A. 1 : 2 
B. 1 : 3 
C. 2 : 1 
D. 2 : 3 
E. 3 : 1 
10. Nitrogen dan Oksigen dapat membentuk senyawa NO, N2O, N2O3, dan N2O4 
pada massa dengan komposisi sebagai berikut: 
Senyawa 
 
massa nitrogen  
(gram) 

















Perbandingan massa oksigen dalam senyawa N2O dan N2O3 pada massa 
Nitrogen yang tetap adalah .... 
A. 1 :  2 
B. 1 :  3 
C. 2 :  3 
D. 3 : 2 




11. Pernyataan di bawah ini yang dikemukakan oleh Gay Lussac adalah .... 
A. volum gas-gas yang bereaksi dan volum gas-gas hasil reaksi pada T dan P 
yang sama berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana.  
B. pada T dan P sama semua gas yang bervolum sama mengandung jumlah 
molekul yang sama. 
C. perbandingan massa unsur penyusun senyawa berbeda-beda  
D. perbandingan massa unsur-unsur penyusun selalu tetap  
E. massa zat sebelum dan sesudah reaksi selalu sama 
12. Pada suhu dan tekanan tertentu 2 liter CO2 mengadung n molekul. Jika diukur 
P, T yang sama maka 5n molekul gas SO2 mempunyai volume ....  
A. 1 liter  
B. 2 liter 
C. 3 liter  
D. 5 liter  
E. 10 liter 







































14. Menurut hukum perbandingan volum pada suhu dan tekanan yang sama, 






A. bulat  
B. pecahan  
C. rasional  
D. genap  
E. ganjil 
15. Pada temperatur dan tekanan yang sama, gas-gas yang volumenya sama 
mengandung jumlah yang sama merupakan hipotesis....  
A. Lavoisier 
B. Proust  
C. Boyle  
D. GayLussac  
E. Avogadro 
16. Pada suhu dan tekanan yang  sama 4 L gas butana C4H10 dibakar sempuma 
menurut reaksi: 2C4H10 (g)+ 13O2 (g) —» 8CO2 (g) +10H2O (g). Volum gas CO2 
yang terbentuk sebanyak....  
A. 4  liter  
B. 8  liter  
C. O liter  
D. 16 liter  
E. 26 liter 
17. Gas Nitrogen (N2) tepat bereaksi dengan gas hidrogen (H2) menghasilkan 
amonia (NH3) sesuai dengan persamaan reaksi :N2(g) + 3H2(g) —> 2NH3, jika 
pada reaksi tersebut dihasilkan 8 liter gas amonia pada P dan T yang sama 
maka ....  
A. gas N2 yang bereaksi adalah 8 liter  
B. gas N2 yang bereaksi adalah 10 liter  
C. gas N2 yang bereaksi adalah 12 liter  
D. gas H2 yang bereaksi adalah 12 liter  





18. Data percobaan berikut mengenai volume gas hidrogen dengan oksigen dan 
menghasilkan uap air pada P dan T yang sama : 










Maka perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dan gas hasil reaksi adalah 
A. 2 : 1 : 2 
B. 2 : 2 : 1 
C. 1 : 2 : 1 
D. 1 : 2 : 2 
E. 1 : 1 : 1 
19. Pada suhu dan tekanan tertentu 1024 molekul CH4 menempati ruang 10 liter, 
maka pada suhu dan tekanan yang sama, ruang yang volumenya 5 liter akan 
mengandung gas oksigen sebanyak ....  
A. 2 x 1024  molekul oksigen  
B. 1 x 1024  molekul oksigen  
C. 1/2 x 1024 molekul oksigen  
D. 1 x 1012  molekul oksigen 
E.  l/2 x 1012 molekul oksigen 
20. Gas Propana (C3H8) dibakar sempurna dengan reaksi:  
C3 H8 (g) + 5O2 (g)  à  3CO2 (g) + 4H2O (g) 
Untuk membakar sempurna setiap liter gas propana dibutuhkan gas oksigen 
sebanyak ....  
A. 1,0 liter 
B. 3,0 liter  
C. 3,5 liter  
D. 4,5 liter 





21. Setiap 1 liter gas hidrogen tepat habis bereaksi dengan 2,5 liter gas oksigen 
membentuk 1 liter gas oksida nigtrogen. Bila volum diukur pada suhu dan 
tekanan yang sama, maka rumus molekul oksida nitrogen tersebut adalah ....  
A. N205  
B. N203  
C. N2O  
D. NO2 
E. NO 
22. Pada pembakaran gas etana menurut persamaan reaksi: 
2C2H6 (g) + 7O2 (g) à 4CO2 (g) + 6H2O (g), Bila gas CO2 yang terbentuk adalah 
6 x 1023 molekul dan gas-gas bereaksi pada suhu dan tekanan yang sama, 
jumlah molekul O2 yang diperlukan adalah .... 
A. 10,2 x 1023  molekul 
B. 10,3 x 1023  molekul 
C. 10,4 x 1023  molekul 
D. 10,5 x 1023  molekul 
E. 10,6 x 1023  molekul 
23. Pada pembuatan amonia, direaksikan gas nitrogen dengan gas hidrogen 
menurut persaman reaksi: N2 (g) + 3H2 (g) à 2NH3 (g)  
Jika volum N2 yang bereaksi 10 L, volum amonia yang dihasilkan pada suhu 
dan tekanan yang sama adalah ....  
A. 10 liter  
B. 20 liter  
C. 30 liter 
D. 40 liter  
E. 50 liter 
24. Jika 3 liter suatu senyawa hidrokarbon dibakar sempurna dengan 9 liter gas 
oksigen menghasilkan 6 liter gas karbondioksida dan 6 liter uap air, maka 









E. CH2  
25. Pada suhu dan tekanan tertentu 5 liter gas CO2 mengandung 6,02 x 10
23 
molekul, maka volume dari 3,01 x 1023  molekul gas NH3 diukur pada suhu 
dan tekanan yang sama adalah ....  
A. 1/2 liter  
B. 1 liter  
C. 1,5 liter  
D. 2 liter  























NO.  : 
KELAS : 
1.       A        B      C     D     E 
2.       A        B      C     D     E 
3.       A        B      C     D     E 
4.       A        B      C     D     E 
5.       A        B      C     D     E 
6.       A        B      C     D     E 
7.       A        B      C     D     E 
8.       A        B      C     D     E 
9.       A        B      C     D     E 
10.     A        B      C     D     E 
11.     A        B      C     D     E 
12.     A        B      C     D     E 
13.     A        B      C     D     E 
14.     A        B      C     D     E 
15.     A        B      C     D     E 
16.       A        B      C     D     E 
17.       A        B      C     D     E 
18.       A        B      C     D     E 
19.       A        B      C     D     E 
20.       A        B      C     D     E 
21.       A        B      C     D     E 
22.       A        B      C     D     E 
23.       A        B      C     D     E 
24.       A        B      C     D     E 
25.       A        B      C     D     E 
26.       A        B      C     D     E 
27.       A        B      C     D     E 
28.       A        B      C     D     E 
29.       A        B      C     D     E 

















KUNCI  JAWABAN 
 
1.  B  
2.  C 
3.  D  
4.  C 
5.  D 
6.  E  
7.  B 
8.  A 
9.  C 
10.  B 
11.  A 
12.  E  
13.  D 
14.  A 
15.  E 
16.  D 
17.  D 
18.  A 
19.  C 
20.  E 
21.  A 
22.  D 
23.  B 
24.  C 
















ALAT PENILAIAN AFEKTIF HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA 
 
















Kesadaran diri  
v Saya tertarik waktu membahas tentang hukum-hukum dasar 
kimia 
v Saya bersyukur atas karunia Allah dalam penemuan hukum-
hukum dasar kimia oleh para ilmuwan 
v Saya dapat merasakan manfaat belajar hukum-hukum dasar 
kimia <•  Saya yakin banyak hukum-hukum dasar kimia yang 
sangat bermanfaat yang belum saya ketahui 
v Belajar mengenai hukum-hukum dasar kimia menambah 
keyakinan saya terhadap kebesaran Tuhan 
Kecakapan berfikir rasional 
v Saya akan berusaha untuk mencari literatur lebih banyak lagi 
tentang hukum kekekalan massa dan proses penemuannya 
v Saya akan berusaha untuk mencari literatur lebih banyak lagi 





























































































v Saya akan berusaha untuk mencari literatur lebih banyak lagi 
tentang hukum Dalton dan proses penemuannya 
v Saya akan berusaha untuk mencari literatur lebih banyak lagi 
tentang hukum Gay-Lussac dan hukum Avagadro serta proses 
penemuannya 
v Belajar mengenai hukum-hukum dasar kimia sangat menarik 
Kecakapan sosial 
v  Saya dapat mengkomunikasikan dengan baik tentang penemuan 
hukum kekekalan massa  
v Saya dapat mengkomunikasikan dengan baik tentang penemuan 
hukum Proust  
v Saya dapat mengkomunikasikan dengan baik tentang penemuan 
hukum Dalton  
 
v Saya dapat mengkomunikasikan dengan baik tentang penemuan 
hukum Gay-Lussac dan hukum Avogadro 
Kecakapan Akademik  



































































































v  Saya tertarik membahas proses penemuan hukum Proust  
v Saya tertarik membahas proses penemuan hukum Dalton  
v Saya tertank membahas proses penemuan hukum Gay-Lussac 












 Jumlah Total 90 72 54 36 18 
 Jumlah Nilai      
 
Pedoman Penskoran 
Skor untuk aspek dinilai Nilai 
SS             Sangat setuju 
S               Setuju 
N              Netral 
TS            Tidak Setuju 







§ Jumlah nilai  >- 72-90  Sangat baik  (A) 
§ Jumlah nilai  >- 54-90  Baik   (B) 
§ Jumlah nilai  >- 36-53  Cukup   (C) 




KRITERIA SKOR UNTUK TIAP-TIAP ASPEK YANG DINILAI  
 
1. Cara mengikat tabung reaksi dengan benang 
Skor I : Jika mengikat bagian tengah tabung reaksi 
Skor 2 : Jika mengikat bagian reaksi dan ikatan tidak kuat 
Skor 3 : Jika mengikat bagian atas tabung reaksi dan ikatan kuat 
2. Cara memegang botol larutan pada saat menuangkan larutan 
Skor 1 : Jika cara memegang botol larutan tidak tepat, yaitu memegang 
tidak pada bagian etiket, tetapi ada larutan yang tumpah/tercecer 
Skor  2 : Jika cara memegang botol larutan tepat yaitu memegang botol 
pada bagian etiket, tetapi ada larutan yang tumpah/tercecer 
Skor 3 : Jika cara memegang botol larutan tepat, yaitu memegang pada 
bagian etiket dan tidak ada larutan yang tumpah/tercecer. 
3. Cara mengukur larutan dalam gelas ukur 
Skor 1 : Jika cara mengukur larutan tidak tepat, yaitu kurang 
teliti/melebihi dari skala yang diinginkan  
Skor 2 : Jika cara memegang larutan tepat, yaitu sesuai dengan skala yang 
diinginkan  
Skor 3 : jika cara mengukur larutan sangat tepat, yaitu pada skala yang 
diinginkan dimana pengamatan dilakukan dengan posisi mata 
tegak lurus pada skala yang diinginkan, jika kurang/lebih maka 
ditambah/dikurangi menggunakan pipet tetes 
4. Cara menimbang erlenmeyer dengan menggunkan neraca 
Skor 1 : Jika erlenmeyer langsung ditaruh pada piringan neraca 
Skor 2  : jika erlenmeyer ditaruh pada gelas arloji tetapi gelas arloji tidak 
ditimbang terlebih dahulu sebelum dipakai 
Skor 3 : jika erlenmeyer ditaruh pada gelas arloji dan gelas arloji 






5. Unjuk kerja individu dalam satu kelompok 
Skor 1 : Jika hanya 2 orang saja yang melakukan praktikum 
Skor 2 : Jika hanya 3 orang saja yang melakukan praktikum 
Skor 3 : Jika semua anggota kelompok melakukan praktikum 
6. Kebenaran data hasil percobaan 
Skor 1 : Jika data yang dicatat/dilaporkan tidak sesuai dengan apa yang 
diamati 
Skor 2  : Jika data yang dicatat/dilaporkan sesuai dengan apa yang diamati 
Skor 3 : Jika data yang dicatat/dilaporkan tidak sesuai dengan apa yang 
diamati dan juga sesuai menurut teori 
7. Kerapian dan Kebersihan 
Indikator :  a. Merapikan kembali alat-alat yang telah digunakan 
b. Mencuci alat-alat yang digunakan 
c. Membersihkan meja dari sampah dan kotoran 
Skor 1 : Jika hanya 1 indikator yang dikerjakan 
Skor2 : Jika hanya 2 indikator yang dikerjakan 
Skor 3 : Jika semua indikator dikerjakan 
8. Menjaga ketertiban dan kedisiplinan 
Indikator : a. Tidak melakukan aktivitas lain pada saat praktikum 
 b. Tidak bercanda pada saat praktikum 
 c. Tidak mengganggu praktikan yang lain 
d. Tertib dalam berbagai hal: mengambil alat, bahan, saat 
bekerja, dan pada saat berdiskusi 
. 
Skor 1:  Jika hanya 1 indikator yang dikerjakan. 
Skor 2:  Jika hanya 2 ataun3 indikator yang dikerjakan. 
Skor 3: Jika semua indikator dikerjakan. 
9. Urutan kerja dalam praktikum 





Skor 2 : Jika urutan kerja sesuai dengan petunjuk praktikum. 
Skor 3 : Jika urutan kerja sesuai dengan petunjuk praktikum dan mengikuti      
dengan teliti semua petunjuk yang ada. 
10.  Cara mengambil kesimpulan 
Skor 1 : Jika kesimpulan yang diambil berdasarkan pendapat satu      
orang dan tidak ada diskusi dalam kelompok tersebut.  
Skor 2 : Jika kesimpulan yang diambil berdasarkan sebagian anggota 
kelompok dan terdapat diskusi dalam kelompok tersebut. 
Skor 3 : Jika  kesimpulan   diambil   berdasarkan   pendapat   dari  
semua   anggota kelompok yang diambil setelah semua 




















Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada angka yang sesuai dengan aspek yang 
dinilai 
 
Skor No Aspek yang dinilai 
1 2 3 
1. Cara mengikat tabung reaksi dengan benang    
2. Cara memegang botol larutan pada saat 
menuang larutan 
   
3. Cara mengukur larutan dengan gelas ukur    
4. Cara menimbang Erlenmeyer dengan 
menggunakan neraca 
   
5. Unjuk kerja antar individu dalam satu 
kelompok 
   
6. Kebenaran data hasil percobaan     
7. Kerapian dan kebersihan    
8. Menjaga ketertiban dan kebersihan    
9. Urutan kerja dalam praktikum disesuaikan 
dengan langkah-langkah yang ada dalam 
petunjuk 
   
10. Cara mengambil kesimpulan terhadap hasil 
kerja yang dilakukan 








Perangakat ini diisi oleh guru/asisten Laboratorium  
Rentang nilai : Nilai maksimal 48 dan nilai minimal 0 
Presentasi ketercapaian : Jumlah nilai      x 100% 
       Nilai maksimal 































PETUNJUK KEGIATAN PRAKTIKUM 
HUKUM KEKEKALAN MASSA 
A. Tujuan : Untuk membuktikan berlakunya hukum kekekalan massa 
B. Alat dan Bahan: 
1. Tabung reaksi 




6. Larutan Timbal (II) nitrat 0,1 M 
7. Larutan kalium iodida 0,1 M 
8. Larutan tembaga (II) sulfat 0,1 M 
9. Larutan natrium hidroksida 0,1 M 
 
C. Cara Kerja: 
1. Ikatlah tabung reaksi dengan benang yang telah disediakan. 
2. Masukkan 5 mL Larutan Pb(NOa)2 0,1 M ke dalam tabung reaksi 
tersebut. 
3. Isilah labu erlanmeyer dengan 10 mL larutan KI 0,1 M. 
4. Masukkan tabung reaksi ke dalam labu erlenmeyer yang telah diisi larutan 
KI tersebut dan jangan sampai tumpah, kemudian sumbat rapat-rapat. 
5. Timbanglah dengan neraca labu erlenmeyer beserta tabung reaksi tersebut, 
catat beratnya. 
6. Gulingkan tabung reaksi hingga tumpah dan terjadi reaksi. 
7. Timbang kembali labu erlenmeyer setelah reaksi berlangsung dan catat 
massanya. 
8. Lakukan dengan cara yang sama, dengan mengganti Pb(NO3)2 dengan 











Pb(N03)2 + KI 
 







1. Bagaimana massa sebelum dan sesudah reaksi? 



























DAFTAR SISWA KELAS X-1 





























Ali Al Hamix 
Andri Eko Putranto 
Ari Astuti 






Exma Oskar Riana Dewi 
Fajar Muttaqin 
Fitri Yuliani 











Puput Tri Ningsih 
Rieko Adi Cahyo 



















































DAFTAR SISWA KELAS X-2 















































































































































Caesar Guntur S 
Dedi Kusman 
Desy Arum Ningsih 
Dedi Aris Setyawan 
Dwi Dyah Desita 
Edi Susanto 







Lusiana Ayu Pradipta 




















Pipit Dyah Febriani 
Piji Astuti 
Puji Lestari 
















Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran 
Soal           
                   
Nomor Item 
No Urut 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
33 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
9 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 




25 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
31 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 
19 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
35 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
36 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
40 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
3 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
10 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
12 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
13 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
32 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 
34 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
37 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
4 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
15 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
22 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
24 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 




17 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
20 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
16 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
SX 39 26 27 26 27 26 29 31 25 27 32 30 26 26 31 31 20 28 
SX2 39 26 27 26 27 26 29 31 25 27 32 30 26 26 31 31 20 28 
SXY 670 487 491 491 505 484 524 555 458 490 585 544 476 480 565 560 384 505 
p 0.975 0.650 0.675 0.650 0.675 0.650 0.725 0.775 0.625 0.675 0.800 0.750 0.650 0.650 0.775 0.775 0.500 0.700 
q 0.025 0.350 0.325 0.350 0.325 0.350 0.275 0.225 0.375 0.325 0.200 0.250 0.350 0.350 0.225 0.225 0.500 0.300 
p.q 0.024 0.228 0.219 0.228 0.219 0.228 0.199 0.174 0.234 0.219 0.16 0.188 0.228 0.228 0.174 0.174 0.25 0.21 
rtabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 
rxy 0.111 0.499 0.351 0.546 0.519 0.464 0.353 0.335 0.354 0.339 0.53 0.402 0.369 0.417 0.469 0.402 0.471 0.321 




                                
KA 20 18 17 17 17 17 17 18 16 16 20 19 16 17 19 18 14 16 
KB 19 8 10 9 10 9 12 13 9 11 12 11 10 9 12 13 6 12 
NKA 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
NKB 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
ID 0.050 0.500 0.350 0.400 0.350 0.400 0.250 0.250 0.350 0.250 0.400 0.400 0.300 0.400 0.350 0.250 0.400 0.200 
Kriteria SKM CM KM CM KM CM KM KM KM KM CM CM KM CM KM KM CM KM 




B 39 26 27 26 27 26 29 31 25 27 32 30 26 26 31 31 20 28 
IK 0.975 0.650 0.675 0.650 0.675 0.650 0.725 0.775 0.625 0.675 0.800 0.750 0.650 0.650 0.775 0.775 0.500 0.700 
Kriteria SM Md Md Md Md Md Md Md Md Md SM Md Md Md Md Md Sd Md 




         
         
Nomor Item 
19 20 21 22 23 24 25 
Y Y2 
1 1 1 1 1 0 1 23 529 
1 1 1 1 0 0 1 23 529 
1 1 0 1 1 0 1 22 484 
1 1 1 0 1 0 1 22 484 
1 1 1 1 1 0 1 22 484 
1 1 1 1 1 0 1 22 484 
1 1 1 1 1 0 1 22 484 
1 0 1 1 1 1 0 22 484 
1 1 1 1 1 0 1 21 441 
0 1 1 1 1 0 1 21 441 
1 1 1 0 0 0 0 21 441 
1 1 1 1 1 0 1 21 441 
1 1 1 1 1 0 1 21 441 
1 1 1 1 1 0 1 20 400 
1 1 1 1 1 0 1 20 400 
1 1 1 0 1 0 1 20 400 
1 1 0 1 1 0 1 20 400 
1 1 1 1 1 0 1 20 400 
1 1 1 1 1 0 1 20 400 
1 1 1 1 1 0 1 19 361 
1 1 1 1 1 0 1 18 324 
1 0 1 1 1 0 0 17 289 
1 0 1 1 1 0 1 16 256 
1 1 1 0 0 0 1 16 256 
1 1 1 0 1 0 0 15 225 
0 0 1 1 1 0 0 15 225 
0 1 1 1 1 0 0 14 196 
1 1 1 1 0 0 0 14 196 
0 0 1 0 1 0 1 14 196 




1 1 0 1 0 0 0 13 169 
0 1 0 0 1 0 0 13 169 
0 0 0 1 0 0 0 12 144 
1 0 1 0 0 0 1 12 144 
1 0 1 1 0 0 1 11 121 
1 1 0 1 1 0 0 11 121 
0 0 1 1 0 0 0 10 100 
0 1 0 0 1 0 0 10 100 
0 1 0 0 0 0 1 9 81 
0 1 1 0 0 0 1 9 81 
30 30 32 29 28 1 27 684 12490 
30 30 32 29 28 1 27     
557 542 574 523 521 22 497     
0.750 0.750 0.800 0.725 0.700 0.025 0.675     
0.250 0.250 0.200 0.275 0.300 0.975 0.325 var tot 20.349 
0.188 0.188 0.16 0.199 0.21 0.024 0.219     
0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 Spq 4.772 
0.57 0.376 0.376 0.341 0.517 0.176 0.423     
Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid     
                  
19 19 18 17 18 1 18     
11 11 14 12 10 0 9     
20 20 20 20 20 20 20     
20 20 20 20 20 20 20     
0.400 0.400 0.200 0.250 0.400 0.050 0.450     
CM CM KM KM CM SKM CM     
40 40 40 40 40 40 40     
30 30 32 29 28 1 27     
0.750 0.750 0.800 0.725 0.700 0.025 0.675     
Md Md SM Md Md SS Md     







Uji Validitas dan Reliabilitas Afektif               
                    
Nomor Item Nomor Item 
1 2 3 4 4 No Urut 
a b c d e a b c d e a b c a b c d 
Y Y2 
1 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 5 74 5476 
40 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 74 5476 
27 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 73 5329 
4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 73 5329 
24 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4 3 72 5184 
35 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 71 5041 
30 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 70 4900 
17 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 69 4761 
34 4 5 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 68 4624 
8 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 67 4489 
18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 4489 
22 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 66 4356 
37 5 4 5 5 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 66 4356 




25 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 65 4225 
12 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 64 4096 
32 4 5 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 64 4096 
38 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 64 4096 
31 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 63 3969 
5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 62 3844 
7 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 3 62 3844 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 62 3844 
39 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 62 3844 
10 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 61 3721 
23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 5 4 3 4 61 3721 
9 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 60 3600 
16 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 60 3600 
28 3 4 2 5 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 4 3 3 59 3481 
29 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 59 3481 
6 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 59 3481 
11 4 4 3 5 4 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 58 3364 
36 3 5 4 4 3 3 3 3 3 5 3 2 2 4 3 4 4 58 3364 
3 5 5 4 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 58 3364 
13 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 57 3249 
14 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 57 3249 




19 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 1 2 3 3 3 4 55 3025 
33 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 55 3025 
2 4 5 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 54 2916 
26 3 5 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 53 2809 
SX 158 177 162 173 158 141 140 146 141 152 120 118 124 161 151 152 149 2523 160479 
SX2 642 797 672 763 658 517 510 558 527 596 386 376 408 657 581 590 573     
Var 0.459 0.353 0.408 0.379 0.869 0.512 0.513 0.644 0.769 0.472 0.667 0.715 0.605 0.230 0.281 0.318 0.461 var tot 34.379 
rtabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 Var butir 8.655 
rxy 0.362 0.329 0.362 0.441 0.517 0.571 0.565 0.584 0.631 0.532 0.52 0.601 0.392 0.41 0.574 0.408 0.398     
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid r11 0.795 






Data Induk Penelitian             
                
Kelas Eksperimen Pemberian Tugas Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing Kelas Kontrol 
Kognitif Kognitif Kognitif No 
Pretes Postest Selisih 
Afektif Psikomotor 
Pretes Postest Selisih 
Afektif Psikomotor 
Pretes Postest Selisih 
Afektif Psikomotor 
1 43.48 73.91 30.43 57 76 47.83 73.91 26.08 66 70 56.52 65.22 8.70 61 66 
2 52.17 78.26 26.09 58 80 47.83 78.26 30.43 50 76 52.17 56.52 4.35 59 73 
3 56.52 73.91 17.39 73 76 34.78 78.26 43.48 62 80 34.78 60.87 26.09 50 76 
4 47.83 69.56 21.73 60 73 30.43 69.56 39.13 49 83 39.13 69.56 30.43 60 73 
5 34.78 65.22 30.44 62 70 26.09 52.17 26.08 68 66 43.48 73.91 30.43 70 80 
6 47.83 82.61 34.78 56 80 34.78 56.52 21.74 63 66 26.09 56.52 30.43 55 73 
7 39.13 65.22 26.09 60 83 47.83 82.61 34.78 76 76 56.52 69.56 13.04 49 66 
8 34.78 73.91 39.13 71 76 34.78 65.22 30.44 53 73 43.48 56.52 13.04 56 73 
9 39.13 78.26 39.13 54 73 47.83 78.26 30.43 65 76 47.83 65.22 17.39 50 63 
10 39.13 69.56 30.43 67 80 47.83 60.87 13.04 57 73 52.17 56.52 4.35 61 76 
11 39.13 60.87 21.74 62 80 30.43 56.52 26.09 62 83 56.52 65.22 8.70 57 70 
12 34.78 82.61 47.83 76 76 47.83 78.26 30.43 55 80 39.13 69.56 30.43 59 73 




14 43.48 95.68 52.20 76 80 21.74 60.87 39.13 61 76 56.52 65.22 8.70 63 76 
15 52.17 65.22 13.05 76 83 52.17 65.22 13.05 68 70 56.52 60.87 4.35 52 70 
16 47.83 73.91 26.08 60 73 47.83 69.56 21.73 60 66 21.74 52.17 30.43 69 80 
17 52.17 60.87 8.70 69 80 47.83 65.22 17.39 61 70 56.52 65.22 8.70 65 73 
18 39.13 65.22 26.09 73 70 52.17 60.87 8.70 60 83 56.52 69.56 13.04 71 73 
19 43.48 73.91 30.43 65 80 21.74 52.17 30.43 62 70 43.48 60.87 17.39 64 76 
20 39.13 69.56 30.43 66 83 47.83 60.87 13.04 62 70 34.78 65.22 30.44 69 63 
21 34.78 78.26 43.48 60 80 34.78 56.52 21.74 75 83 39.13 69.56 30.43 53 80 
22 21.74 56.52 34.78 64 73 47.83 65.22 17.39 61 80 52.17 60.87 8.70 55 70 
23 47.83 82.61 34.78 63 76 26.09 52.17 26.08 59 66 39.13 52.17 13.04 65 76 
24 39.13 69.56 30.43 60 80 43.48 60.87 17.39 71 73 43.48 60.87 17.39 52 73 
25 47.83 69.56 21.73 72 83 39.13 69.56 30.43 74 80 39.13 65.22 26.09 59 63 
26 39.13 82.61 43.48 76 80 39.13 73.91 34.78 63 70 47.83 82.61 34.78 68 80 
27 34.78 56.52 21.74 69 70 34.78 60.87 26.09 52 83 39.13 73.91 34.78 68 73 
28 43.48 69.56 26.08 64 73 34.78 56.52 21.74 61 73 34.78 56.52 21.74 66 76 
29 43.48 78.26 34.78 58 80 26.09 52.17 26.08 60 76 30.43 56.52 26.09 54 70 
30 39.13 69.56 30.43 77 70 52.17 65.22 13.05 65 66 43.48 73.91 30.43 72 66 
31 21.74 60.87 39.13 53 76 34.78 78.26 43.48 64 73 30.43 52.17 21.74 60 63 




33 43.48 65.22 21.74 54 83 47.83 73.91 26.08 65 73 21.74 52.17 30.43 56 80 
34 56.52 86.96 30.44 62 80 34.78 56.52 21.74 71 80 34.78 73.91 39.13 51 66 
35 43.48 65.22 21.74 73 76 47.83 69.56 21.73 64 76 47.83 65.22 17.39 54 76 
36 39.13 52.17 13.04 65 76 39.13 78.26 39.13 56 80 30.43 69.56 39.13 51 70 
37 52.17 69.56 17.39 59 76 39.13 60.87 21.74 72 76 39.13 60.87 21.74 70 66 
38 34.78 56.52 21.74 66 80 39.13 69.56 30.43 70 80 34.78 69.56 34.78 65 76 
39 43.48 78.26 34.78 69 70 52.17 65.22 13.05 54 70 43.48 60.87 17.39 59 76 
SX 1630.43 2773.89 1143.46 2547 3010 1582.62 2573.86 991.24 2440 2921 1656.50 2491.25 834.75 2330 2812 
SX2 70453 200528 37032 168221 232950 67412 172772 28163 154382 219907 74081 161222 21963 140970 203846 
Rerata 41.81 71.13 29.32 65.31 77.18 40.58 66.00 25.42 62.56 74.90 42.47 63.88 21.40 59.74 72.10 
Sd 7.77 9.22 9.61 7.04 4.10 9.16 8.75 8.84 6.74 5.46 9.90 7.41 10.38 6.82 5.36 
Var 60.31 85.10 92.28 49.53 16.84 83.92 76.48 78.13 45.41 29.78 97.96 54.87 107.80 46.51 28.78 
Min 21.7 52.2 8.7 53 70 21.7 52.2 8.7 49 66 21.7 52.2 4.3 49 63 







Uji Normalitas Pretest Kognitif Kelas Eksperimen Pemberian Tugas 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 21.74 -20.0659 -2.58 0.0049 0.0513 0.0464  
2 21.74 -20.0659 -2.58 0.0049 0.0513 0.0464  
3 34.78 -7.0259 -0.90 0.1828 0.2308 0.0480  
4 34.78 -7.0259 -0.90 0.1828 0.2308 0.0480  
5 34.78 -7.0259 -0.90 0.1828 0.2308 0.0480  
6 34.78 -7.0259 -0.90 0.1828 0.2308 0.0480  
7 34.78 -7.0259 -0.90 0.1828 0.2308 0.0480  
8 34.78 -7.0259 -0.90 0.1828 0.2308 0.0480  
9 34.78 -7.0259 -0.90 0.1828 0.2308 0.0480  
10 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
11 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
12 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
13 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
14 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
15 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
16 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
17 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
18 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
19 39.13 -2.6759 -0.34 0.3652 0.4872 0.1220  
20 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
21 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
22 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
23 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
24 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
25 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
26 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
27 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
28 43.48 1.6741 0.22 0.5853 0.7179 0.1326  
29 47.83 6.0241 0.78 0.7810 0.8462 0.0651  
30 47.83 6.0241 0.78 0.7810 0.8462 0.0651  
31 47.83 6.0241 0.78 0.7810 0.8462 0.0651  
32 47.83 6.0241 0.78 0.7810 0.8462 0.0651  
33 47.83 6.0241 0.78 0.7810 0.8462 0.0651  





35 52.17 10.3641 1.33 0.9090 0.9487 0.0397  
36 52.17 10.3641 1.33 0.9090 0.9487 0.0397  
37 52.17 10.3641 1.33 0.9090 0.9487 0.0397  
38 56.52 14.7141 1.89 0.9709 1.0000 0.0291  
39 56.52 14.7141 1.89 0.9709 1.0000 0.0291  
Rerata 41.81       L0,05;39 0.1419  
Sd 7.77    Lmax 0.1326  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1326 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Pretest Kognitif Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 21.74 -18.8400 -2.06 0.0199 0.0513 0.0314  
2 21.74 -18.8400 -2.06 0.0199 0.0513 0.0314  
3 26.09 -14.4900 -1.58 0.0569 0.1282 0.0714  
4 26.09 -14.4900 -1.58 0.0569 0.1282 0.0714  
5 26.09 -14.4900 -1.58 0.0569 0.1282 0.0714  
6 30.43 -10.1500 -1.11 0.1339 0.1795 0.0456  
7 30.43 -10.1500 -1.11 0.1339 0.1795 0.0456  
8 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
9 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
10 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
11 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
12 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
13 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
14 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
15 34.78 -5.8000 -0.63 0.2633 0.3846 0.1213  
16 39.13 -1.4500 -0.16 0.4371 0.5128 0.0757  
17 39.13 -1.4500 -0.16 0.4371 0.5128 0.0757  
18 39.13 -1.4500 -0.16 0.4371 0.5128 0.0757  
19 39.13 -1.4500 -0.16 0.4371 0.5128 0.0757  
20 39.13 -1.4500 -0.16 0.4371 0.5128 0.0757  
21 43.48 2.9000 0.32 0.6242 0.5385 0.0858  
22 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
23 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
24 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
25 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
26 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
27 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
28 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
29 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
30 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
31 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
32 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
33 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
34 47.83 7.2500 0.79 0.7857 0.8718 0.0861  
35 52.17 11.5900 1.27 0.8971 1.0000 0.1029  





37 52.17 11.5900 1.27 0.8971 1.0000 0.1029  
38 52.17 11.5900 1.27 0.8971 1.0000 0.1029  
39 52.17 11.5900 1.27 0.8971 1.0000 0.1029  
Rerata 40.58       L0,05;39 0.1419  
Sd 9.16    Lmax 0.1213  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1213 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Pretest Kognitif Kelas Kontrol 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 21.74 -20.7344 -2.09 0.0181 0.0513 0.0332  
2 21.74 -20.7344 -2.09 0.0181 0.0513 0.0332  
3 26.09 -16.3844 -1.66 0.0489 0.0769 0.0280  
4 30.43 -12.0444 -1.22 0.1118 0.1538 0.0420  
5 30.43 -12.0444 -1.22 0.1118 0.1538 0.0420  
6 30.43 -12.0444 -1.22 0.1118 0.1538 0.0420  
7 34.78 -7.6944 -0.78 0.2185 0.2821 0.0636  
8 34.78 -7.6944 -0.78 0.2185 0.2821 0.0636  
9 34.78 -7.6944 -0.78 0.2185 0.2821 0.0636  
10 34.78 -7.6944 -0.78 0.2185 0.2821 0.0636  
11 34.78 -7.6944 -0.78 0.2185 0.2821 0.0636  
12 39.13 -3.3444 -0.34 0.3677 0.4615 0.0938  
13 39.13 -3.3444 -0.34 0.3677 0.4615 0.0938  
14 39.13 -3.3444 -0.34 0.3677 0.4615 0.0938  
15 39.13 -3.3444 -0.34 0.3677 0.4615 0.0938  
16 39.13 -3.3444 -0.34 0.3677 0.4615 0.0938  
17 39.13 -3.3444 -0.34 0.3677 0.4615 0.0938  
18 39.13 -3.3444 -0.34 0.3677 0.4615 0.0938  
19 43.48 1.0056 0.10 0.5405 0.6410 0.1006  
20 43.48 1.0056 0.10 0.5405 0.6410 0.1006  
21 43.48 1.0056 0.10 0.5405 0.6410 0.1006  
22 43.48 1.0056 0.10 0.5405 0.6410 0.1006  
23 43.48 1.0056 0.10 0.5405 0.6410 0.1006  
24 43.48 1.0056 0.10 0.5405 0.6410 0.1006  
25 43.48 1.0056 0.10 0.5405 0.6410 0.1006  
26 47.83 5.3556 0.54 0.7058 0.7436 0.0378  
27 47.83 5.3556 0.54 0.7058 0.7436 0.0378  
28 47.83 5.3556 0.54 0.7058 0.7436 0.0378  
29 47.83 5.3556 0.54 0.7058 0.7436 0.0378  
30 52.17 9.6956 0.98 0.8364 0.8205 0.0158  
31 52.17 9.6956 0.98 0.8364 0.8205 0.0158  
32 52.17 9.6956 0.98 0.8364 0.8205 0.0158  
33 56.52 14.0456 1.42 0.9221 1.0000 0.0779  
34 56.52 14.0456 1.42 0.9221 1.0000 0.0779  
35 56.52 14.0456 1.42 0.9221 1.0000 0.0779  





37 56.52 14.0456 1.42 0.9221 1.0000 0.0779  
38 56.52 14.0456 1.42 0.9221 1.0000 0.0779  
39 56.52 14.0456 1.42 0.9221 1.0000 0.0779  
Rerata 42.47       L0,05;39 0.1419  
Sd 9.90    Lmax 0.1006  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1006 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Postest Kognitif Kelas Eksperimen Pemberian Tugas 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 52.17 -18.9554 -2.05 0.0199 0.0256 0.0057  
2 56.52 -14.6054 -1.58 0.0567 0.1026 0.0459  
3 56.52 -14.6054 -1.58 0.0567 0.1026 0.0459  
4 56.52 -14.6054 -1.58 0.0567 0.1026 0.0459  
5 60.87 -10.2554 -1.11 0.1331 0.1795 0.0464  
6 60.87 -10.2554 -1.11 0.1331 0.1795 0.0464  
7 60.87 -10.2554 -1.11 0.1331 0.1795 0.0464  
8 65.22 -5.9054 -0.64 0.2610 0.3333 0.0723  
9 65.22 -5.9054 -0.64 0.2610 0.3333 0.0723  
10 65.22 -5.9054 -0.64 0.2610 0.3333 0.0723  
11 65.22 -5.9054 -0.64 0.2610 0.3333 0.0723  
12 65.22 -5.9054 -0.64 0.2610 0.3333 0.0723  
13 65.22 -5.9054 -0.64 0.2610 0.3333 0.0723  
14 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
15 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
16 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
17 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
18 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
19 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
20 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
21 69.56 -1.5654 -0.17 0.4326 0.5385 0.1058  
22 73.91 2.7846 0.30 0.6186 0.7179 0.0993  
23 73.91 2.7846 0.30 0.6186 0.7179 0.0993  
24 73.91 2.7846 0.30 0.6186 0.7179 0.0993  
25 73.91 2.7846 0.30 0.6186 0.7179 0.0993  
26 73.91 2.7846 0.30 0.6186 0.7179 0.0993  
27 73.91 2.7846 0.30 0.6186 0.7179 0.0993  
28 73.91 2.7846 0.30 0.6186 0.7179 0.0993  
29 78.26 7.1346 0.77 0.7804 0.8462 0.0658  
30 78.26 7.1346 0.77 0.7804 0.8462 0.0658  
31 78.26 7.1346 0.77 0.7804 0.8462 0.0658  
32 78.26 7.1346 0.77 0.7804 0.8462 0.0658  
33 78.26 7.1346 0.77 0.7804 0.8462 0.0658  
34 82.61 11.4846 1.24 0.8934 0.9487 0.0553  
35 82.61 11.4846 1.24 0.8934 0.9487 0.0553  





37 82.61 11.4846 1.24 0.8934 0.9487 0.0553  
38 86.96 15.8346 1.72 0.9570 0.9744 0.0174  
39 95.68 24.5546 2.66 0.9961 1.0000 0.0039  
Rerata 71.13       L0,05;39 0.1419  
Sd 9.22    Lmax 0.1058  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1058 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan    






Uji Normalitas Postest Kognitif Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 52.17 -13.8264 -1.58 0.0569 0.1026 0.0456  
2 52.17 -13.8264 -1.58 0.0569 0.1026 0.0456  
3 52.17 -13.8264 -1.58 0.0569 0.1026 0.0456  
4 52.17 -13.8264 -1.58 0.0569 0.1026 0.0456  
5 56.52 -9.4764 -1.08 0.1393 0.2308 0.0915  
6 56.52 -9.4764 -1.08 0.1393 0.2308 0.0915  
7 56.52 -9.4764 -1.08 0.1393 0.2308 0.0915  
8 56.52 -9.4764 -1.08 0.1393 0.2308 0.0915  
9 56.52 -9.4764 -1.08 0.1393 0.2308 0.0915  
10 60.87 -5.1264 -0.59 0.2789 0.4103 0.1314  
11 60.87 -5.1264 -0.59 0.2789 0.4103 0.1314  
12 60.87 -5.1264 -0.59 0.2789 0.4103 0.1314  
13 60.87 -5.1264 -0.59 0.2789 0.4103 0.1314  
14 60.87 -5.1264 -0.59 0.2789 0.4103 0.1314  
15 60.87 -5.1264 -0.59 0.2789 0.4103 0.1314  
16 60.87 -5.1264 -0.59 0.2789 0.4103 0.1314  
17 65.22 -0.7764 -0.09 0.4646 0.5641 0.0995  
18 65.22 -0.7764 -0.09 0.4646 0.5641 0.0995  
19 65.22 -0.7764 -0.09 0.4646 0.5641 0.0995  
20 65.22 -0.7764 -0.09 0.4646 0.5641 0.0995  
21 65.22 -0.7764 -0.09 0.4646 0.5641 0.0995  
22 65.22 -0.7764 -0.09 0.4646 0.5641 0.0995  
23 69.56 3.5636 0.41 0.6582 0.7179 0.0598  
24 69.56 3.5636 0.41 0.6582 0.7179 0.0598  
25 69.56 3.5636 0.41 0.6582 0.7179 0.0598  
26 69.56 3.5636 0.41 0.6582 0.7179 0.0598  
27 69.56 3.5636 0.41 0.6582 0.7179 0.0598  
28 69.56 3.5636 0.41 0.6582 0.7179 0.0598  
29 73.91 7.9136 0.90 0.8172 0.8205 0.0033  
30 73.91 7.9136 0.90 0.8172 0.8205 0.0033  
31 73.91 7.9136 0.90 0.8172 0.8205 0.0033  
32 73.91 7.9136 0.90 0.8172 0.8205 0.0033  
33 78.26 12.2636 1.40 0.9196 0.9744 0.0548  
34 78.26 12.2636 1.40 0.9196 0.9744 0.0548  
35 78.26 12.2636 1.40 0.9196 0.9744 0.0548  





37 78.26 12.2636 1.40 0.9196 0.9744 0.0548  
38 78.26 12.2636 1.40 0.9196 0.9744 0.0548  
39 82.61 16.6136 1.90 0.9713 1.0000 0.0287  
Rerata 66.00       L0,05;39 0.1419  
Sd 8.75    Lmax 0.1314  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1314 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan    






Uji Normalitas Postest Kognitif Kelas Kontrol 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 52.17 -11.7082 -1.58 0.0570 0.1026 0.0456  
2 52.17 -11.7082 -1.58 0.0570 0.1026 0.0456  
3 52.17 -11.7082 -1.58 0.0570 0.1026 0.0456  
4 52.17 -11.7082 -1.58 0.0570 0.1026 0.0456  
5 56.52 -7.3582 -0.99 0.1603 0.2821 0.1218  
6 56.52 -7.3582 -0.99 0.1603 0.2821 0.1218  
7 56.52 -7.3582 -0.99 0.1603 0.2821 0.1218  
8 56.52 -7.3582 -0.99 0.1603 0.2821 0.1218  
9 56.52 -7.3582 -0.99 0.1603 0.2821 0.1218  
10 56.52 -7.3582 -0.99 0.1603 0.2821 0.1218  
11 56.52 -7.3582 -0.99 0.1603 0.2821 0.1218  
12 60.87 -3.0082 -0.41 0.3423 0.4615 0.1192  
13 60.87 -3.0082 -0.41 0.3423 0.4615 0.1192  
14 60.87 -3.0082 -0.41 0.3423 0.4615 0.1192  
15 60.87 -3.0082 -0.41 0.3423 0.4615 0.1192  
16 60.87 -3.0082 -0.41 0.3423 0.4615 0.1192  
17 60.87 -3.0082 -0.41 0.3423 0.4615 0.1192  
18 60.87 -3.0082 -0.41 0.3423 0.4615 0.1192  
19 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
20 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
21 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
22 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
23 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
24 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
25 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
26 65.22 1.3418 0.18 0.5719 0.6667 0.0948  
27 69.56 5.6818 0.77 0.7785 0.8462 0.0677  
28 69.56 5.6818 0.77 0.7785 0.8462 0.0677  
29 69.56 5.6818 0.77 0.7785 0.8462 0.0677  
30 69.56 5.6818 0.77 0.7785 0.8462 0.0677  
31 69.56 5.6818 0.77 0.7785 0.8462 0.0677  
32 69.56 5.6818 0.77 0.7785 0.8462 0.0677  
33 69.56 5.6818 0.77 0.7785 0.8462 0.0677  
34 73.91 10.0318 1.35 0.9122 0.9744 0.0622  
35 73.91 10.0318 1.35 0.9122 0.9744 0.0622  





37 73.91 10.0318 1.35 0.9122 0.9744 0.0622  
38 73.91 10.0318 1.35 0.9122 0.9744 0.0622  
39 82.61 18.7318 2.53 0.9943 1.0000 0.0057  
Rerata 63.88       L0,05;39 0.1419  
Sd 7.41    Lmax 0.1218  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1218 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan    






Uji Normalitas Nilai Kognitif Kelas Eksperimen Pemberian Tugas 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 8.70 -20.6195 -2.15 0.0159 0.0256 0.0097  
2 13.04 -16.2795 -1.69 0.0451 0.0513 0.0062  
3 13.05 -16.2695 -1.69 0.0452 0.0769 0.0318  
4 17.39 -11.9295 -1.24 0.1071 0.1282 0.0211  
5 17.39 -11.9295 -1.24 0.1071 0.1282 0.0211  
6 21.73 -7.5895 -0.79 0.2147 0.1795 0.0353  
7 21.73 -7.5895 -0.79 0.2147 0.1795 0.0353  
8 21.74 -7.5795 -0.79 0.2151 0.3077 0.0926  
9 21.74 -7.5795 -0.79 0.2151 0.3077 0.0926  
10 21.74 -7.5795 -0.79 0.2151 0.3077 0.0926  
11 21.74 -7.5795 -0.79 0.2151 0.3077 0.0926  
12 21.74 -7.5795 -0.79 0.2151 0.3077 0.0926  
13 26.08 -3.2395 -0.34 0.3680 0.3590 0.0090  
14 26.08 -3.2395 -0.34 0.3680 0.3590 0.0090  
15 26.09 -3.2295 -0.34 0.3684 0.4359 0.0675  
16 26.09 -3.2295 -0.34 0.3684 0.4359 0.0675  
17 26.09 -3.2295 -0.34 0.3684 0.4359 0.0675  
18 30.43 1.1105 0.12 0.5460 0.6154 0.0694  
19 30.43 1.1105 0.12 0.5460 0.6154 0.0694  
20 30.43 1.1105 0.12 0.5460 0.6154 0.0694  
21 30.43 1.1105 0.12 0.5460 0.6154 0.0694  
22 30.43 1.1105 0.12 0.5460 0.6154 0.0694  
23 30.43 1.1105 0.12 0.5460 0.6154 0.0694  
24 30.43 1.1105 0.12 0.5460 0.6154 0.0694  
25 30.44 1.1205 0.12 0.5464 0.6667 0.1202  
26 30.44 1.1205 0.12 0.5464 0.6667 0.1202  
27 34.78 5.4605 0.57 0.7151 0.7949 0.0797  
28 34.78 5.4605 0.57 0.7151 0.7949 0.0797  
29 34.78 5.4605 0.57 0.7151 0.7949 0.0797  
30 34.78 5.4605 0.57 0.7151 0.7949 0.0797  
31 34.78 5.4605 0.57 0.7151 0.7949 0.0797  
32 39.13 9.8105 1.02 0.8464 0.8974 0.0510  
33 39.13 9.8105 1.02 0.8464 0.8974 0.0510  
34 39.13 9.8105 1.02 0.8464 0.8974 0.0510  
35 39.13 9.8105 1.02 0.8464 0.8974 0.0510  





37 43.48 14.1605 1.47 0.9298 0.9487 0.0189  
38 47.83 18.5105 1.93 0.9730 0.9744 0.0014  
39 52.20 22.8805 2.38 0.9914 1.0000 0.0086  
Rerata 29.32       L0,05;39 0.1419  
Sd 9.61    Lmax 0.1202  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1202 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan    






Uji Normalitas Nilai Kognitif Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 8.70 -16.7164 -1.89 0.0293 0.0256 0.0037  
2 13.04 -12.3764 -1.40 0.0807 0.0769 0.0038  
3 13.04 -12.3764 -1.40 0.0807 0.0769 0.0038  
4 13.05 -12.3664 -1.40 0.0809 0.1538 0.0730  
5 13.05 -12.3664 -1.40 0.0809 0.1538 0.0730  
6 13.05 -12.3664 -1.40 0.0809 0.1538 0.0730  
7 17.39 -8.0264 -0.91 0.1819 0.2564 0.0745  
8 17.39 -8.0264 -0.91 0.1819 0.2564 0.0745  
9 17.39 -8.0264 -0.91 0.1819 0.2564 0.0745  
10 17.39 -8.0264 -0.91 0.1819 0.2564 0.0745  
11 21.73 -3.6864 -0.42 0.3383 0.3077 0.0306  
12 21.73 -3.6864 -0.42 0.3383 0.3077 0.0306  
13 21.74 -3.6764 -0.42 0.3387 0.4359 0.0972  
14 21.74 -3.6764 -0.42 0.3387 0.4359 0.0972  
15 21.74 -3.6764 -0.42 0.3387 0.4359 0.0972  
16 21.74 -3.6764 -0.42 0.3387 0.4359 0.0972  
17 21.74 -3.6764 -0.42 0.3387 0.4359 0.0972  
18 26.08 0.6636 0.08 0.5299 0.5897 0.0598  
19 26.08 0.6636 0.08 0.5299 0.5897 0.0598  
20 26.08 0.6636 0.08 0.5299 0.5897 0.0598  
21 26.08 0.6636 0.08 0.5299 0.5897 0.0598  
22 26.08 0.6636 0.08 0.5299 0.5897 0.0598  
23 26.08 0.6636 0.08 0.5299 0.5897 0.0598  
24 26.09 0.6736 0.08 0.5304 0.6410 0.1107  
25 26.09 0.6736 0.08 0.5304 0.6410 0.1107  
26 30.43 5.0136 0.57 0.7147 0.7949 0.0802  
27 30.43 5.0136 0.57 0.7147 0.7949 0.0802  
28 30.43 5.0136 0.57 0.7147 0.7949 0.0802  
29 30.43 5.0136 0.57 0.7147 0.7949 0.0802  
30 30.43 5.0136 0.57 0.7147 0.7949 0.0802  
31 30.43 5.0136 0.57 0.7147 0.7949 0.0802  
32 30.44 5.0236 0.57 0.7151 0.8205 0.1054  
33 34.78 9.3636 1.06 0.8553 0.8718 0.0165  
34 34.78 9.3636 1.06 0.8553 0.8718 0.0165  
35 39.13 13.7136 1.55 0.9396 0.9487 0.0091  





37 39.13 13.7136 1.55 0.9396 0.9487 0.0091  
38 43.48 18.0636 2.04 0.9795 1.0000 0.0205  
39 43.48 18.0636 2.04 0.9795 1.0000 0.0205  
Rerata 25.42       L0,05;39 0.1419  
Sd 8.84    Lmax 0.1107  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1107 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan    






Uji Normalitas Nilai Kognitif Kelas Kontrol 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 4.35 -17.0538 -1.64 0.0502 0.0769 0.0267  
2 4.35 -17.0538 -1.64 0.0502 0.0769 0.0267  
3 4.35 -17.0538 -1.64 0.0502 0.0769 0.0267  
4 8.70 -12.7038 -1.22 0.1106 0.2051 0.0946  
5 8.70 -12.7038 -1.22 0.1106 0.2051 0.0946  
6 8.70 -12.7038 -1.22 0.1106 0.2051 0.0946  
7 8.70 -12.7038 -1.22 0.1106 0.2051 0.0946  
8 8.70 -12.7038 -1.22 0.1106 0.2051 0.0946  
9 13.04 -8.3638 -0.81 0.2103 0.3333 0.1231  
10 13.04 -8.3638 -0.81 0.2103 0.3333 0.1231  
11 13.04 -8.3638 -0.81 0.2103 0.3333 0.1231  
12 13.04 -8.3638 -0.81 0.2103 0.3333 0.1231  
13 13.04 -8.3638 -0.81 0.2103 0.3333 0.1231  
14 17.39 -4.0138 -0.39 0.3495 0.4615 0.1120  
15 17.39 -4.0138 -0.39 0.3495 0.4615 0.1120  
16 17.39 -4.0138 -0.39 0.3495 0.4615 0.1120  
17 17.39 -4.0138 -0.39 0.3495 0.4615 0.1120  
18 17.39 -4.0138 -0.39 0.3495 0.4615 0.1120  
19 21.74 0.3362 0.03 0.5129 0.5385 0.0255  
20 21.74 0.3362 0.03 0.5129 0.5385 0.0255  
21 21.74 0.3362 0.03 0.5129 0.5385 0.0255  
22 26.08 4.6762 0.45 0.6738 0.5641 0.1097  
23 26.09 4.6862 0.45 0.6741 0.6410 0.0331  
24 26.09 4.6862 0.45 0.6741 0.6410 0.0331  
25 26.09 4.6862 0.45 0.6741 0.6410 0.0331  
26 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
27 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
28 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
29 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
30 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
31 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
32 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
33 30.43 9.0262 0.87 0.8077 0.8462 0.0385  
34 30.44 9.0362 0.87 0.8079 0.8718 0.0639  
35 34.78 13.3762 1.29 0.9012 0.9487 0.0475  





37 34.78 13.3762 1.29 0.9012 0.9487 0.0475  
38 39.13 17.7262 1.71 0.9561 1.0000 0.0439  
39 39.13 17.7262 1.71 0.9561 1.0000 0.0439  
Rerata 21.40       L0,05;39 0.1419  
Sd 10.38    Lmax 0.1231  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1231 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan    






Uji Normalitas Nilai Afektif Kelas Eksperimen Pemberian Tugas 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 53 -12.3077 -1.75 0.0402 0.0256 0.0145  
2 54 -11.3077 -1.61 0.0541 0.0769 0.0229  
3 54 -11.3077 -1.61 0.0541 0.0769 0.0229  
4 56 -9.3077 -1.32 0.0930 0.1026 0.0096  
5 57 -8.3077 -1.18 0.1189 0.1282 0.0093  
6 58 -7.3077 -1.04 0.1496 0.1795 0.0299  
7 58 -7.3077 -1.04 0.1496 0.1795 0.0299  
8 59 -6.3077 -0.90 0.1851 0.2051 0.0201  
9 60 -5.3077 -0.75 0.2254 0.3333 0.1080  
10 60 -5.3077 -0.75 0.2254 0.3333 0.1080  
11 60 -5.3077 -0.75 0.2254 0.3333 0.1080  
12 60 -5.3077 -0.75 0.2254 0.3333 0.1080  
13 60 -5.3077 -0.75 0.2254 0.3333 0.1080  
14 62 -3.3077 -0.47 0.3192 0.4103 0.0911  
15 62 -3.3077 -0.47 0.3192 0.4103 0.0911  
16 62 -3.3077 -0.47 0.3192 0.4103 0.0911  
17 63 -2.3077 -0.33 0.3715 0.4359 0.0644  
18 64 -1.3077 -0.19 0.4263 0.4872 0.0609  
19 64 -1.3077 -0.19 0.4263 0.4872 0.0609  
20 65 -0.3077 -0.04 0.4826 0.5385 0.0559  
21 65 -0.3077 -0.04 0.4826 0.5385 0.0559  
22 66 0.6923 0.10 0.5392 0.5897 0.0506  
23 66 0.6923 0.10 0.5392 0.5897 0.0506  
24 67 1.6923 0.24 0.5950 0.6410 0.0460  
25 67 1.6923 0.24 0.5950 0.6410 0.0460  
26 69 3.6923 0.52 0.7001 0.7179 0.0179  
27 69 3.6923 0.52 0.7001 0.7179 0.0179  
28 69 3.6923 0.52 0.7001 0.7179 0.0179  
29 71 5.6923 0.81 0.7907 0.7436 0.0471  
30 72 6.6923 0.95 0.8292 0.7692 0.0599  
31 73 7.6923 1.09 0.8628 0.8462 0.0166  
32 73 7.6923 1.09 0.8628 0.8462 0.0166  
33 73 7.6923 1.09 0.8628 0.8462 0.0166  
34 75 9.6923 1.38 0.9158 0.8718 0.0440  
35 76 10.6923 1.52 0.9356 0.9744 0.0387  





37 76 10.6923 1.52 0.9356 0.9744 0.0387  
38 76 10.6923 1.52 0.9356 0.9744 0.0387  
39 77 11.6923 1.66 0.9517 1.0000 0.0483  
Rerata 65.31       L0,05;39 0.1419  
Sd 7.04    Lmax 0.1080  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1080 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Nilai Afektif Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 49 -13.5641 -2.01 0.0221 0.0256 0.0036  
2 50 -12.5641 -1.86 0.0311 0.0513 0.0202  
3 52 -10.5641 -1.57 0.0585 0.0769 0.0184  
4 53 -9.5641 -1.42 0.0779 0.1026 0.0247  
5 54 -8.5641 -1.27 0.1019 0.1282 0.0263  
6 55 -7.5641 -1.12 0.1308 0.1795 0.0487  
7 55 -7.5641 -1.12 0.1308 0.1795 0.0487  
8 56 -6.5641 -0.97 0.1650 0.2051 0.0401  
9 57 -5.5641 -0.83 0.2045 0.2308 0.0263  
10 59 -3.5641 -0.53 0.2984 0.2564 0.0420  
11 60 -2.5641 -0.38 0.3518 0.3333 0.0185  
12 60 -2.5641 -0.38 0.3518 0.3333 0.0185  
13 60 -2.5641 -0.38 0.3518 0.3333 0.0185  
14 61 -1.5641 -0.23 0.4082 0.4359 0.0277  
15 61 -1.5641 -0.23 0.4082 0.4359 0.0277  
16 61 -1.5641 -0.23 0.4082 0.4359 0.0277  
17 61 -1.5641 -0.23 0.4082 0.4359 0.0277  
18 62 -0.5641 -0.08 0.4666 0.5385 0.0718  
19 62 -0.5641 -0.08 0.4666 0.5385 0.0718  
20 62 -0.5641 -0.08 0.4666 0.5385 0.0718  
21 62 -0.5641 -0.08 0.4666 0.5385 0.0718  
22 63 0.4359 0.06 0.5258 0.5897 0.0640  
23 63 0.4359 0.06 0.5258 0.5897 0.0640  
24 64 1.4359 0.21 0.5844 0.6410 0.0567  
25 64 1.4359 0.21 0.5844 0.6410 0.0567  
26 65 2.4359 0.36 0.6411 0.7179 0.0768  
27 65 2.4359 0.36 0.6411 0.7179 0.0768  
28 65 2.4359 0.36 0.6411 0.7179 0.0768  
29 66 3.4359 0.51 0.6949 0.7436 0.0487  
30 68 5.4359 0.81 0.7901 0.8205 0.0304  
31 68 5.4359 0.81 0.7901 0.8205 0.0304  
32 68 5.4359 0.81 0.7901 0.8205 0.0304  
33 70 7.4359 1.10 0.8651 0.8462 0.0189  
34 71 8.4359 1.25 0.8947 0.8974 0.0027  
35 71 8.4359 1.25 0.8947 0.8974 0.0027  





37 74 11.4359 1.70 0.9552 0.9487 0.0064  
38 75 12.4359 1.85 0.9675 0.9744 0.0068  
39 76 13.4359 1.99 0.9769 1.0000 0.0231  
Rerata 62.56       L0,05;39 0.1419  
Sd 6.74    Lmax 0.0768  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.0768 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Nilai Afektif Kelas Kontrol 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 49 -10.7436 -1.58 0.0576 0.0256 0.0320  
2 50 -9.7436 -1.43 0.0765 0.0769 0.0004  
3 50 -9.7436 -1.43 0.0765 0.0769 0.0004  
4 51 -8.7436 -1.28 0.0999 0.1282 0.0283  
5 51 -8.7436 -1.28 0.0999 0.1282 0.0283  
6 52 -7.7436 -1.14 0.1281 0.1795 0.0514  
7 52 -7.7436 -1.14 0.1281 0.1795 0.0514  
8 53 -6.7436 -0.99 0.1614 0.2308 0.0694  
9 53 -6.7436 -0.99 0.1614 0.2308 0.0694  
10 54 -5.7436 -0.84 0.1998 0.2821 0.0822  
11 54 -5.7436 -0.84 0.1998 0.2821 0.0822  
12 55 -4.7436 -0.70 0.2434 0.3333 0.0900  
13 55 -4.7436 -0.70 0.2434 0.3333 0.0900  
14 56 -3.7436 -0.55 0.2915 0.3846 0.0931  
15 56 -3.7436 -0.55 0.2915 0.3846 0.0931  
16 57 -2.7436 -0.40 0.3437 0.4103 0.0665  
17 59 -0.7436 -0.11 0.4566 0.5385 0.0819  
18 59 -0.7436 -0.11 0.4566 0.5385 0.0819  
19 59 -0.7436 -0.11 0.4566 0.5385 0.0819  
20 59 -0.7436 -0.11 0.4566 0.5385 0.0819  
21 59 -0.7436 -0.11 0.4566 0.5385 0.0819  
22 60 0.2564 0.04 0.5150 0.5897 0.0747  
23 60 0.2564 0.04 0.5150 0.5897 0.0747  
24 61 1.2564 0.18 0.5731 0.6410 0.0679  
25 61 1.2564 0.18 0.5731 0.6410 0.0679  
26 63 3.2564 0.48 0.6835 0.6667 0.0168  
27 64 4.2564 0.62 0.7337 0.6923 0.0414  
28 65 5.2564 0.77 0.7796 0.7692 0.0103  
29 65 5.2564 0.77 0.7796 0.7692 0.0103  
30 65 5.2564 0.77 0.7796 0.7692 0.0103  
31 66 6.2564 0.92 0.8205 0.7949 0.0257  
32 68 8.2564 1.21 0.8870 0.8462 0.0408  
33 68 8.2564 1.21 0.8870 0.8462 0.0408  
34 69 9.2564 1.36 0.9127 0.8974 0.0152  
35 69 9.2564 1.36 0.9127 0.8974 0.0152  





37 70 10.2564 1.50 0.9337 0.9487 0.0150  
38 71 11.2564 1.65 0.9506 0.9744 0.0238  
39 72 12.2564 1.80 0.9638 1.0000 0.0362  
Rerata 59.74       L0,05;39 0.1419  
Sd 6.82    Lmax 0.0931  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.0931 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Psikomotor Kelas Eksperimen Pemberian Tugas 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 70 -7.1795 -1.75 0.0401 0.1282 0.0881  
2 70 -7.1795 -1.75 0.0401 0.1282 0.0881  
3 70 -7.1795 -1.75 0.0401 0.1282 0.0881  
4 70 -7.1795 -1.75 0.0401 0.1282 0.0881  
5 70 -7.1795 -1.75 0.0401 0.1282 0.0881  
6 73 -4.1795 -1.02 0.1542 0.2564 0.1022  
7 73 -4.1795 -1.02 0.1542 0.2564 0.1022  
8 73 -4.1795 -1.02 0.1542 0.2564 0.1022  
9 73 -4.1795 -1.02 0.1542 0.2564 0.1022  
10 73 -4.1795 -1.02 0.1542 0.2564 0.1022  
11 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
12 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
13 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
14 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
15 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
16 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
17 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
18 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
19 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
20 76 -1.1795 -0.29 0.3869 0.5128 0.1259  
21 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
22 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
23 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
24 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
25 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
26 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
27 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
28 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
29 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
30 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
31 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
32 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
33 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
34 80 2.8205 0.69 0.7541 0.8718 0.1177  
35 83 5.8205 1.42 0.9220 1.0000 0.0780  





37 83 5.8205 1.42 0.9220 1.0000 0.0780  
38 83 5.8205 1.42 0.9220 1.0000 0.0780  
39 83 5.8205 1.42 0.9220 1.0000 0.0780  
Rerata 77.18       L0,05;39 0.1419  
Sd 4.10    Lmax 0.1259  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1259 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Psikomotor Kelas Eksperimen Inkuiri Terbimbing 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 66 -8.8974 -1.63 0.0515 0.1282 0.0767  
2 66 -8.8974 -1.63 0.0515 0.1282 0.0767  
3 66 -8.8974 -1.63 0.0515 0.1282 0.0767  
4 66 -8.8974 -1.63 0.0515 0.1282 0.0767  
5 66 -8.8974 -1.63 0.0515 0.1282 0.0767  
6 70 -4.8974 -0.90 0.1847 0.3077 0.1230  
7 70 -4.8974 -0.90 0.1847 0.3077 0.1230  
8 70 -4.8974 -0.90 0.1847 0.3077 0.1230  
9 70 -4.8974 -0.90 0.1847 0.3077 0.1230  
10 70 -4.8974 -0.90 0.1847 0.3077 0.1230  
11 70 -4.8974 -0.90 0.1847 0.3077 0.1230  
12 70 -4.8974 -0.90 0.1847 0.3077 0.1230  
13 73 -1.8974 -0.35 0.3640 0.4615 0.0975  
14 73 -1.8974 -0.35 0.3640 0.4615 0.0975  
15 73 -1.8974 -0.35 0.3640 0.4615 0.0975  
16 73 -1.8974 -0.35 0.3640 0.4615 0.0975  
17 73 -1.8974 -0.35 0.3640 0.4615 0.0975  
18 73 -1.8974 -0.35 0.3640 0.4615 0.0975  
19 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
20 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
21 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
22 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
23 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
24 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
25 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
26 76 1.1026 0.20 0.5801 0.6667 0.0866  
27 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
28 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
29 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
30 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
31 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
32 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
33 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
34 80 5.1026 0.94 0.8251 0.8718 0.0467  
35 83 8.1026 1.48 0.9312 1.0000 0.0688  





37 83 8.1026 1.48 0.9312 1.0000 0.0688  
38 83 8.1026 1.48 0.9312 1.0000 0.0688  
39 83 8.1026 1.48 0.9312 1.0000 0.0688  
Rerata 74.90       L0,05;39 0.1419  
Sd 5.46    Lmax 0.1230  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1230 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   






Uji Normalitas Psikomotor Kelas Kontrol 
        
NO Xi  Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi)I  
1 63 -9.1026 -1.70 0.0449 0.1282 0.0833  
2 63 -9.1026 -1.70 0.0449 0.1282 0.0833  
3 63 -9.1026 -1.70 0.0449 0.1282 0.0833  
4 63 -9.1026 -1.70 0.0449 0.1282 0.0833  
5 63 -9.1026 -1.70 0.0449 0.1282 0.0833  
6 66 -6.1026 -1.14 0.1277 0.2564 0.1288  
7 66 -6.1026 -1.14 0.1277 0.2564 0.1288  
8 66 -6.1026 -1.14 0.1277 0.2564 0.1288  
9 66 -6.1026 -1.14 0.1277 0.2564 0.1288  
10 66 -6.1026 -1.14 0.1277 0.2564 0.1288  
11 70 -2.1026 -0.39 0.3476 0.3846 0.0371  
12 70 -2.1026 -0.39 0.3476 0.3846 0.0371  
13 70 -2.1026 -0.39 0.3476 0.3846 0.0371  
14 70 -2.1026 -0.39 0.3476 0.3846 0.0371  
15 70 -2.1026 -0.39 0.3476 0.3846 0.0371  
16 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
17 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
18 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
19 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
20 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
21 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
22 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
23 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
24 73 0.8974 0.17 0.5664 0.6154 0.0490  
25 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
26 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
27 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
28 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
29 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
30 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
31 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
32 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
33 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
34 76 3.8974 0.73 0.7662 0.8718 0.1056  
35 80 7.8974 1.47 0.9295 1.0000 0.0705  





37 80 7.8974 1.47 0.9295 1.0000 0.0705  
38 80 7.8974 1.47 0.9295 1.0000 0.0705  
39 80 7.8974 1.47 0.9295 1.0000 0.0705  
Rerata 72.10       L0,05;39 0.1419  
Sd 5.36    Lmax 0.1288  
Keputusan NORMAL       
        
Harga Lo adalah 0.1288 sedangkan L tabel (n = 39, a = 0.05)   
adalah 0.1419. Karena harga Lo < L tabel, maka dapat disimpulkan   







A. Uji Homogenitas Nilai Pretest Kognitif 
 
1. Hipotesis 
Ho = Kelompok data nilai pretest kognitif siswa kelas pemberian 
tugas, kelas inkuiri terbimbing dan kelas kontrol homogen 
H1 = Kelompok data nilai pretest kognitif siswa kelas pemberian 
tugas, kelas inkuiri terbimbing dan kelas kontrol  tidak homogen 
2. Komputasi Data 




Pemberian Tugas 38 0.0263 60.31 1.7804 67.6547 
Inkuiri Terbimbing 38 0.0263 83.92 1.9238 73.1061 
Kontrol 38 0.0263 97.96 1.9911 75.6603 



















Log S2 = 1.9070 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) ( å (ni – 1)) = 217.4016 
χ2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2}= 2.2577 
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = χ 2 | χ 2 0,95; 2 = 5.99 
5. Keputusan Uji 
Harga χ2hitung = 2.2577 < χ20,95;2 = 5.99 atau berada diluar daerah kritik 
sehingga Ho diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara nilai pretest kognitif siswa kelas pemberian 





B.  Uji Homogenitas Nilai Postest Kognitif 
 
1. Hipotesis 
Ho = Kelompok data nilai postest kognitif siswa kelas pemberian tugas, 
kelas inkuiri terbimbing dan kelas kontrol homogen 
H1 = Kelompok data nilai postest kognitif siswa kelas pemberian tugas, 
kelas inkuiri terbimbing dan kelas kontrol tidak homogen 
2. Komputasi Data 




Pemberian Tugas 38 0.0263 85.10 1.9299 73.3366 
Inkuiri Terbimbing 38 0.0263 76.48 1.8836 71.5754 
Kontrol 38 0.0263 54.87 1.7393 66.0952 



















Log S2 = 1.8582 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) ( å (ni – 1)) = 211.8392 
χ2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2}= 1.9154 
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = χ 2 | χ 2 0,95; 2 = 5.99 
5. Keputusan Uji 
Harga χ2hitung = 1.9154 < χ20,95;2 = 5.99 atau berada diluar daerah kritik 
sehingga Ho diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara nilai postest kognitif siswa kelas pemberian tugas, 






C.  Uji Homogenitas Nilai Kognitif 
 
1. Hipotesis 
Ho = Kelompok data nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas, kelas 
inkuiri terbimbing dan kelas kontrol homogen 
H1 = Kelompok data nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas, kelas 
inkuiri terbimbing dan kelas kontrol tidak homogen 
2. Komputasi Data 




Pemberian Tugas 38 0.0263 92.28 1.9651 74.6741 
Inkuiri Terbimbing 38 0.0263 78.13 1.8928 71.9261 
Kontrol 38 0.0263 107.80 2.0326 77.2398 



















Log S2 = 1.9672 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) ( å (ni – 1)) = 224.2661 
χ2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2}= 0.9814  
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = χ 2 | χ 2 0,95; 2 = 5.99 
5. Keputusan Uji 
Harga χ2hitung = 0.9814 < χ20,95;2 = 5.99 atau berada diluar daerah kritik 
sehingga Ho diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas, kelas 






D. Uji Homogenitas Prestasi Afektif 
 
1. Hipotesis 
Ho = Kelompok data prestasi afektif siswa kelas pemberian tugas, kelas 
inkuiri terbimbing dan kelas kontrol homogen 
H1 = Kelompok data prestasi afektif siswa kelas pemberian tugas, kelas 
inkuiri terbimbing dan kelas kontrol tidak homogen 
2. Komputasi Data 




Eksperimen I 38 0.0263 49.53 1.6949 64.4065 
Eksperimen II 38 0.0263 45.41 1.6572 62.9719 
Kontrol 38 0.0263 46.51 1.6676 63.3673 



















Log S2 = 1.6735 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) ( å (ni – 1)) = 190.7791 
χ 2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2}= 0.0771  
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = χ 2 | χ 2 0,95; 2 = 5.99 
5. Keputusan Uji 
Harga χ2hitung = 0.0771 < χ 2 0,95;2 = 5.99 atau berada diluar daerah kritik 
sehingga Ho diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara prestasi afektif siswa kelas pemberian tugas, kelas 











Ho = Kelompok data prestasi psikomotor siswa kelas pemberian tugas, 
kelas inkuiri terbimbing dan kelas kontrol homogen 
H1 = Kelompok data prestasi psikomotor siswa kelas pemberian tugas, 
kelas inkuiri terbimbing dan kelas kontrol tidak homogen 
2. Komputasi Data 




Pemberian Tugas 38 0.0263 16.84 1.2262 46.5964 
Inkuiri Terbimbing 38 0.0263 29.78 1.4739 56.0084 
Kontrol 38 0.0263 28.78 1.4591 55.4447 



















Log S2 = 1.4002 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) ( å (ni – 1)) = 159.6237 
χ 2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2}= 3.6247  
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik : DK = χ 2 | χ 2 0,95; 2 = 5.99 
5. Keputusan Uji 
Harga χ2hitung = 3.6247 < χ 2 0,95;2 = 5.99 atau berada diluar daerah kritik 
sehingga Ho diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara prestasi psikomotor siswa kelas pemberian 






Uji  t matching 
 
1. Diketahui  : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 41.81 60.31 
Inkuiri Terbimbing 39 40.58 83.92 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 = µ 2 : Rata-rata nilai pretest siswa kelas pemberian tugas sama 
dengan kelas inkuiri terbimbing 
H1 : µ 1 ≠ µ 2 : Rata-rata nilai pretest siswa kelas pemberian tugas 
tidak sama dengan kelas inkuiri terbimbing 
3. Komputasi : 

































  = 0.6375 
4. Daerah Kritik  
α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; 
tolak Ho jika thitung < –t (1-1/2 α; n1 + n2 –2) atau thitung > t (1-1/2 α; n1 + n2 –2) 
5. Keputusan :  
Karena harga -t0.975(76) = - 1.98 < thitung = 0.6375 < t0.975(76) = 1.98 atau berada di 
luar daerah kritik, maka Ho diterima 
6. Kesimpulan : 






Uji  t matching 
 
1. Diketahui  : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 41.81 60.31 
Kontrol 39 42.47 97.96 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 = µ 2 : Rata-rata nilai pretest siswa kelas pemberian tugas sama 
dengan kelas kontrol 
H1 : µ 1 ≠ µ 2 : Rata-rata nilai pretest siswa kelas pemberian tugas 
tidak sama dengan kelas kontrol 
3. Komputasi : 

































  = -0.3318 
4. Daerah Kritik  
α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; 
tolak Ho jika thitung < –t (1-1/2 α; n1 + n2 –2) atau thitung > t (1-1/2 α; n1 + n2 –2) 
5. Keputusan :  
Karena harga -t0.975(76) = - 1.98 < thitung = - 0.3318 < t0.975(76) = 1.98 atau berada di 
luar daerah kritik, maka Ho diterima 
6. Kesimpulan : 








Uji  t matching 
 
1. Diketahui  : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Inkuiri Terbimbing 39 40.58 83.92 
Kontrol 39 42.47 97.96 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 = µ 2 : Rata-rata nilai pretest siswa kelas inkuiri terbimbing sama 
dengan kelas kontrol 
H1 : µ 1 ≠ µ 2 : Rata-rata nilai pretest siswa kelas inkuiri terbimbing 
tidak sama dengan kelas kontrol 
3. Komputasi : 

































  = - 0.8772 
4. Daerah Kritik  
α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; 
tolak Ho jika thitung < –t (1-1/2 α; n1 + n2 –2) atau thitung > t (1-1/2 α; n1 + n2 –2) 
5. Keputusan :  
Karena harga -t0.975(76) = - 1.98 < thitung = - 0.8772 < t0.975(76) = 1.98 atau berada di 
luar daerah kritik, maka Ho diterima 
6. Kesimpulan : 










Uji t - Pihak Kanan (Kognitif) 
I. Kelas Pemberian Tugas dan Inkuiri Terbimbing 
 
1. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 29.32 92.28 
Inkuiri Terbimbing 39 25.42 78.13 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas lebih rendah 
atau sama dengan siswa kelas inkuiri terbimbing 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas lebih tinggi 
daripada siswa kelas inkuiri terbimbing 
3. Komputasi : 


































   = 1.8672 
4. Daerah Kritik  




5. Keputusan :  
Karena harga thitung = 1.8672 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, 
maka Ho diterima  





Rata-rata nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas lebih rendah atau sama 
dengan siswa kelas inkuri terbimbing 
II. Kelas Pemberian Tugas dan Kontrol 
 
1. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 29.32 92.28 
Kontrol 39 21.40 107.80 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas lebih rendah 
atau sama dengan siswa kelas kontrol 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai kognitif siswa kelas pemberian tugas lebih tinggi 
daripada siswa kelas kontrol 
3. Komputasi : 

































   = 3.4947 
4. Daerah Kritik  
 α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; tolak Ho jika thitung ≤ t (1- α; n1 + n2 –2) 
 
 
5. Keputusan :  
Karena harga t hitung = 3.4047 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, maka Ho ditolak  
6. Kesimpulan : 








III. Kelas Inkuiri Terbimbing dan Kontrol 
 
1. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Inkuiri Terbimbing 39 25.42 78.13 
Kontrol 39 21.40 107.80 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai kognitif siswa kelas inkuiri terbimbing lebih 
rendah atau sama dengan siswa kelas kontrol 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai kognitif siswa kelas inkuiri terbimbing lebih tinggi 
daripada siswa kelas kontrol 
3. Komputasi : 

































   = 1.8377 
4. Daerah Kritik  
 α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; tolak Ho jika thitung ≤ t (1- α; n1 + n2 –2) 
 
 
7. Keputusan :  
Karena harga t hitung = 1.8377 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, maka Ho ditolak  
5. Kesimpulan : 
Rata-rata nilai kognitif siswa kelas inkuiri terbimbing lebih tinggi 







Uji t - Pihak Kanan (Afektif) 
IV. Kelas Pemberian Tugas dan Inkuiri Terbimbing 
 
7. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 65.31 49.53 
Inkuiri Terbimbing 39 62.56 45.41 
8. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai afektif siswa kelas pemberian tugas lebih rendah 
atau sama dengan siswa kelas inkuiri terbimbing 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai afektif siswa kelas pemberian tugas lebih tinggi 
daripada siswa kelas inkuiri terbimbing 
9. Komputasi : 


































   = 1.7584 
10. Daerah Kritik  




11. Keputusan :  
Karena harga thitung = 1.7584 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, 
maka Ho diterima  





Rata-rata nilai afektif siswa kelas pemberian tugas lebih rendah atau sama dengan 
siswa kelas inkuri terbimbing 
V. Kelas Pemberian Tugas dan Kontrol 
 
8. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 65.31 49.53 
Kontrol 39 59.74 46.51 
9. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai afektif siswa kelas pemberian tugas lebih rendah 
atau sama dengan siswa kelas kontrol 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai afektif siswa kelas pemberian tugas lebih tinggi 
daripada siswa kelas kontrol 
10. Komputasi : 

































   = 3.5456 
11. Daerah Kritik  
 α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; tolak Ho jika thitung ≤ t (1- α; n1 + n2 –2) 
 
 
12. Keputusan :  
Karena harga t hitung = 3.5456 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, maka Ho ditolak  
13. Kesimpulan : 








VI. Kelas Inkuiri Terbimbing dan Kontrol 
 
1. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Inkuiri Terbimbing 39 62.56 45.41 
Kontrol 39 59.74 46.51 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai afektif siswa kelas inkuiri terbimbing lebih rendah 
atau sama dengan siswa kelas kontrol 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai afektif siswa kelas inkuiri terbimbing lebih tinggi 
daripada siswa kelas kontrol 
3. Komputasi : 

































   = 1.8372 
4. Daerah Kritik  
 α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; tolak Ho jika thitung ≤ t (1- α; n1 + n2 –2) 
 
 
14. Keputusan :  
Karena harga t hitung = 1.8372 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, maka Ho ditolak  
5. Kesimpulan : 
Rata-rata nilai afektif siswa kelas inkuiri terbimbing lebih tinggi 







Uji t - Pihak Kanan (Psikomotor) 
VII. Kelas Pemberian Tugas dan Inkuiri Terbimbing 
 
13. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 77.18 16.84 
Inkuiri Terbimbing 39 74.90 29.78 
14. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai psikomotor siswa kelas pemberian tugas lebih 
rendah atau sama dengan siswa kelas inkuiri terbimbing 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai psikomotor siswa kelas pemberian tugas lebih 
tinggi daripada siswa kelas inkuiri terbimbing 
15. Komputasi : 


































   = 2.0874 
16. Daerah Kritik  




17. Keputusan :  
Karena harga thitung = 2.0874 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, 







18. Kesimpulan : 
Rata-rata nilai psikomotor siswa kelas pemberian tugas lebih rendah atau sama 
dengan siswa kelas inkuri terbimbing 
VIII. Kelas Pemberian Tugas dan Kontrol 
 
15. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Pemberian Tugas 39 77.18 16.84 
Kontrol 39 72.10 28.78 
16. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai psikomotor siswa kelas pemberian tugas lebih 
rendah atau sama dengan siswa kelas kontrol 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai psikomotor siswa kelas pemberian tugas lebih 
tinggi daripada siswa kelas kontrol 
17. Komputasi : 

































   = 4.6944 
18. Daerah Kritik  
 α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; tolak Ho jika thitung ≤ t (1- α; n1 + n2 –2) 
 
 
19. Keputusan :  
Karena harga t hitung = 4.6944 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, maka Ho ditolak  
20. Kesimpulan : 
Rata-rata nilai psikomotor siswa kelas pemberian tugas lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol. 
 






1. Diketahui  : 
Sampel n  Rata-rata Variansi 
Inkuiri Terbimbing 39 74.90 29.78 
Kontrol 39 72.10 28.78 
2. Hipotesis  : 
H0 : µ1 ≤ µ 2 : rata-rata nilai psikomotor siswa kelas inkuiri terbimbing lebih 
rendah atau sama dengan siswa kelas kontrol 
H1 : µ 1 > µ 2 : rata-rata nilai psikomotor siswa kelas inkuiri terbimbing lebih 
tinggi daripada siswa kelas kontrol 
3. Komputasi : 

































   = 2.2809 
4. Daerah Kritik  
 α = 0.05 dk = n1 + n2 –2; tolak Ho jika thitung ≤ t (1- α; n1 + n2 –2) 
 
 
21. Keputusan :  
Karena harga t hitung = 2.2809 > t0.95(76) = 1.67 atau berada di dalam daerah kritik, maka Ho ditolak  
5. Kesimpulan : 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Kimia 
Materi Pokok  : Hukum-Hukum Dasar Kimia 
Kelas / Semester : X / 2 
Waktu  : 5 x 45 menit 
 
I. Standar Kompetensi : 
Mendeskripsikan hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam 
perhitungan kimia. 
 
II. Kompetensi Dasar : 
Membuktikan dan mengkomunikasikan berlakunya hukum-hukum dasar 
kimia melalui percobaan. 
 
III. Indikator : 
1. Menyebutkan hukum Lavoisier. 
2. Menghitung massa unsur senyawa yang terlibat dalam suatu reaksi kimia 
dengan menggunakan hukum Lavoisier. 
3. menghitung massa unsur / senyawa yang terlibat dalam suatu reaksi kimia 
dengan menggunakan hukum Proust (hukum Perbandingan Tetap). 
4. Menyimpulkan data tentang massa dua unsur yang bersenyawa. 
5. Menggunakan hukum Dalton untuk menentukan perbandingan massa 
suatu unsur pada beberapa senyawa. 
6. Menyimpulkan data tentang perbandingan massa suatu unsur dalam 
beberapa senyawa. 
7. Menyebutkan hukum Gay-Lussac. 
8. Menghitung volum suatu gas dengan menggunakan hukum Gay-Lussac. 
9.  Menyimpulkan data tentang perbandingan volum gas-gas yang bereaksi 




10. Menggunakan hukum Gay-Lussac untuk menentukan rumus molekul 
suatu senyawa. 
11. Menyebutkan hipotesis Avogadro. 
12. Menghitung volum suatu gas dengan menggunakan hipotesia Avogadro. 
13. Menghitung jumlah molekul suatu gas dengan menggunakan hipotesis 
Avogadro. 
 
IV. Materi Pokok : 
Seperti tercantum pada materi pokok Hukum-Hukum Dasar Kimia.  
 
V. Pengalaman Belajar : 
a. Metode Inkuiri Terbimbing 























Membagi siswa menjadi 6 
kelompok 







dan cara meneliti 
Memberikan kesempatan 
untuk melakukan praktikum 
Memberi kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
 





Memeriksa sifat dan 
kondisi hal yang diteliti 






































































(memberikan bimbingan / 
pengarahan) 
Memberikan kesempatan 




Membuka pelajaran dan 
memberikan masalah tentang 
hukum Proust dan Dalton, 
penentuan massa unsur dalam 
suatu reaksi kimia, 
perbandingan massa suatu 
unsur dalam beberapa senyawa 
serta menyimpulkan data  





Memberikan latihan soal 
 




Membuka pelajaran dengan 
salam 
Memberikan masalah tentang 
hukum Gay-Lussac dan 




























































































volum dan molekul suatu gas, 
rumus molekul suatu senyawa 
serta menyimpulkan data 





Memberikan latihan soal 
 
















































b. Metode Pemberian Tugas 












Membagi siswa menjadi 6 
kelompok dan memberikan 
tugas tenteng hukum Lavoisier 
 
Pertemuan II 
Memberikan kesempatan pada 
tiap kelompok untuk membuat 
 
Mengerjakan pretest  
Membentuk kelompok 
dan mengerjakan tugas 






























































Memberikan kesempatan untuk 
menyimpulkan dan 
melaporkan hasilnya 
Memberikan tugas tentang 




Memberi kesempatan kepada 
tiap kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban 
dari tugasnya  
Meluruskan jawaban yang 
salah dan menyimpulkan 
Memberikan tugas tentang 




Memberi kesempatan kepada 
tiap kelompok untuk 
Tiap kelompok memilih 
dan menentukan urutan 
cara kerja yang akan 
ditempuh 
Berinisiatif 
menyediakan alat dan 














jawaban dan kelompok 
































































dari tugasnya  
Meluruskan jawaban yang 
salah dan menyimpulkan 
 
Pertemuan V 
Memberikan posttest  
jawaban dan kelompok 
yang lain menaggapi 


















c. Metode Konvensional 
























Membuka pelajaran dengan 
salam  
Menjelaskan tentang hukum 








Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjelaskan tentang hukum 
Proust dan Dalton, memberi 
 












































































contoh cara penentuan massa 
dalam suatu reaksi kimia, 
perbandingan massa suatu 
unsur dalam beberapa senyawa 
serta menyimpulkan data 
Memberikan latihan soal 
 




Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjelaskan tentang hukum 
Gay-Lussac dan hipotesis 
Avogadro, memberi contoh 
cara penentuan volum dan 
molekul suatu gas, rumus 
molekul suatu senyawa serta 
menyimpulkan data 
Memberikan latihan soal 
 


















































































VI. Sumber Belajar 
1. Kurikulum Kimia 
2. Buku Paket Kimia 
3. Buku acuan yang relavan : 
o Michael Purba. 2004. Kimia untuk SMA kelas X. Jakarta : Erlangga 
o Unggul Sudarmo. 2004. Kimia SMA 1. Jakarta : Erlangga 
 
VII. Penilaian 
A. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian ranah kognitif        : tes tertulis 
2. Penilaian ranah afektif          : tes tertulis 
3. penilaian ranah psikomotor   : penilaian observasi unjuk kerja 
B. Alat Penilaian 
  1. Penilaian ranah kognitif          : instrumem soal-soal bentuk objektif 
  2. Penilaian ranah afektif            : instrumen angket sikap 
  3. Penilaian ranah psikomotor    : instrumen lembar penilaian unjuk kerja 
 
lvi 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERIJINAN 
 
lvii 
 
 
lviii 
 
 
lix 
 
 
lx 
 
 
lxi 
 
 
 
 
 
